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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji dan syukur kehadirat Allah Subhanahuwata’ala yang telah memberikan
nikmat kesehatan dan nikmat kesempatan serta rahmat, taufik dan hidayahnya
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Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figh Di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
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Magister Pendidikan (M. Pd) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Shalawat beserta salam selalu penulis kirimkan kepada salah seorang hamba Allah
yang sangat mulia yakni baginda Rasulullah Muhammad Shallalhu®“alaihi
wasallam yang sudah membawa kita sebagai ummatnya ke jalan yang tereng-
menderang yakni agama Islam.
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hati yang penuh kesadaran penulis sampaikan bahwa tidak sedikit sumbangan dan
jasa yang penulis terima dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih yang sebanyak-
banyaknya kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan
penyusunan tesis ini. Terutama untuk kedua orang tua penulis, istri penulis serta
keluarga yang senantiasa mendo’akan, memberikan semangat dan memberikan
pengorbanan kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dan
semoga mereka selalu dalam lindungan Allah Subhanahuwata’ala. Terimakasih
atas perhatian, pengertian, kasih sayang, serta cinta yang indah, dalam mewarnai
hidup ini. Semoga semua senantiasa dalam lindungan Allah SWT. Seluruh

keluarga besar saya atas dorongan dan motivasi secara moril maupun materis



sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan Magister Manajemen

Pendidikan Islam ini.

Selain itu pada kesempatan ini penulis juga ingin menyampaikan ucapan

terimakasih dengan penuh rasa hormat kepada :

1.

Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti MS., S.E., M.Si., Ak, CA. selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Prof.H.
Raihani, M. Ed., Ph.D Selaku Wakil Rektor I, Bapak. Dr. Alex Wenda, ST.,
M. Eng Selaku Wakil Rektor 1l, dan Bapak Dr. Harris Simaremare, M.T
Selaku Wakil Rektor Il Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M. Ag, selaku Direktur Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan Bapak Abdul
Hadi, M.Ag, Ph.D., selaku Wakil Direktur Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Hj Dr. Alfiah, M. Ag, selaku Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam
Islam dan pembimbing Il yang senantiasa meluangkan waktu, tenaga dan
pemikirannya untuk memberikan arahan dan bimbingan dalam
pelaksanaan pembuatan tesis ini, dan Ibuk Dr. Meimunah S Moenada, M.
Ag, selaku Sekretaris Prodi Pendidikan Agama Islam Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Sri Murhayati, M.Ag, selaku pembimbing | dan Penasehat
akademik yang senantiasa meluangkan waktu, tenaga dan pemikirannya
untuk memberikan arahan dan bimbingan dalam pelaksanaan pembuatan
tesis ini serta dari dari awal membimbing penulis dalam penulisan tesis
penelitian.

Bapak dan Ibu Dosen Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, terima kasih atas ilmu yang diajarkan, mudah-
mudahan menjadi amal baik dan pahala dihadapan Allah SWT, Aamiin.
Tenaga Kependidikan Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan dengan baik

dan kemudahan dalam administrasi.



7. Rekan-rekan seperjuangan mahasiswa S2 Jurusan Pendidikan Agama
Islam angkatan 2024, semoga sehat selalu dan sukses buat kita semua

8. Kepada semua pihak yang telah membantu penulisan dalam
menyelesaikan Tesis ini. Semoga bantuan yang diberikan dalam bentuk

apapun, semoga mendapat pahala yang setimpal dari Allah SWT.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini banyak terdapat
kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis
mengharapkan masukan berupa kritik dan saran yang membangun dari berbagai
pihak sebagai perbaikan di masa yang akan datang. Akhir kata, semoga tesis ini
dapat memberikan manfaat bagi pembaca. Aamin Ya Rabbal alamin.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Januari 2026
Penulis

Muhammad Nasrullah
NIM : 22390115339
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ABSTRAK

Muhammad Nasrullah (2025) :Pengaruh  Pendekatan Deep Learning
Terhadap Berpikir Kritis Dan Kreativitas
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figh Di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Bahrul
Ulum Siak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendekatan Deep
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativitas belajar siswa pada
mata pelajaran Figh Di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak.
Pendekatan Deep Learning menekankan pembelajaran berbasis pemahaman
mendalam, refleksi metakognitif, keterkaitan konsep, serta keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan
berpikir Kkritis dan kreativitas siswa akibat dominannya pembelajaran Figh yang
bersifat konvensional dan berorientasi pada hafalan.

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain
nonequivalent control group. Subjek penelitian terdiri atas kelas eksperimen yang
menerapkan pendekatan Deep Learning melalui strategi Problem Based Learning,
Inquiry Learning, dan Collaborative Learning, serta kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes
berpikir kritis dan angket kreativitas belajar siswa yang telah memenuhi uji
validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan Paired Sample T-
Test dan uji multivariat (Multivariate Test/MANOVA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan Kkreativitas belajar siswa. Uji
multivariat menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05) dengan nilai
Partial Eta Squared sebesar 0,370, yang menunjukkan kontribusi pengaruh
sebesar 37%.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyimpulkan
bahwa penerapan pendekatan Deep Learning dengan melalui strategi Problem
Based Learning, Inquiry Learning, dan Collaborative Learning secara signifikan
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa, termasuk
dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Figh. Dengan
demikian, pendekatan Deep Learning terbukti efektif dan relevan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Figh di Madrasah Aliyah.

Kata Kunci :Deep Learning, Berpikir Kritis, Kreativitas Belajar, Pembelajaran
Figh.
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ABSTRACT

Muhammad Nasrullah (2025) : The Effect of Deep Learning Approach on
Critical Thinking and Learning Creativity of
Students in Figh Subject at Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak

This study aims to analyze the effect of Deep Learning approach on
critical thinking and learning creativity of students in Figh subject at Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak. The Deep Learning approach
emphasizes learning based on deep understanding, metacognitive reflection,
conceptual connections, and active student involvement in the learning process.
This study was motivated by the low critical thinking skills and creativity of
students due to the dominance of conventional and memorization-oriented Figh
learning.

This study used a quasi-experimental method with a nonequivalent control
group design. The research subjects consisted of an experimental class that
applied the Deep Learning approach through Problem-Based Learning, Inquiry
Learning, and Collaborative Learning strategies, and a control class that used
conventional learning. The research instruments were critical thinking tests and
student learning creativity questionnaires that had met validity and reliability
tests. Data analysis was performed using Paired Sample T-Test and multivariate
tests (Multivariate TestyMANOVA). The results showed that the Deep Learning
approach had a significant effect on improving students' critical thinking and
learning creativity. The multivariate test showed a significance value of 0.002 (<
0.05) with a Partial Eta Squared value of 0.370, indicating a contribution of 37%.

These findings reinforce previous research conclusions that the application
of the Deep Learning approach through Problem Based Learning, Inquiry
Learning, and Collaborative Learning strategies can significantly improve
students' critical thinking and creativity, including in the context of Islamic
Education and Figh learning. Thus, the Deep Learning approach is proven to be
effective and relevant for improving the quality of Figh learning in Madrasah
Aliyah.

Keywords: Deep Learning, Critical Thinking, Learning Creativity, Figh Learning.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran abad ke-21 menuntut proses pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada penguasaan materi secara tekstual, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir Kritis dan kreativitas siswa. Pendekatan
deep learning dalam konteks pendidikan dipahami sebagai pendekatan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk memahami konsep secara
mendalam, mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata, serta
membangun pemaknaan yang reflektif dan analitis. Beberapa penelitian
pendidikan menunjukkan bahwa pendekatan deep learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas belajar siswa karena
menekankan aktivitas analisis, sintesis, dan evaluasi dalam proses
pembelajarant

Dalam pembelajaran Figh di Madrasah Aliyah, khususnya di lingkungan
pondok pesantren, proses pembelajaran masih cenderung berfokus pada
hafalan hukum dan penjelasan normatif guru, sehingga ruang bagi siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif dalam memahami dasar-dasar penetapan hukum
Islam menjadi terbatas. Padahal, pembelajaran Figh sejatinya menuntut
kemampuan penalaran, analisis dalil, serta pemahaman kontekstual terhadap
permasalahan kehidupan. Meskipun pendekatan deep learning secara teoretis

relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut, penelitian empiris yang mengkaji

1 John Biggs dan Catherine Tang, Pengajaran untuk Pembelajaran Berkualitas di
Universitas (New York: McGraw-Hill Education, 2011), 21-24.



pengaruh pendekatan deep learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan
kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran Figh di Madrasah Aliyah pondok
pesantren masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk mengisi kekosongan kajian tersebut.

Sementara itu, kajian kecerdasan buatan dalam pembelajaran agama di
Madrasah Ibtidaiyah telah membuktikan bahwa penggunaan media berbasis
kecerdasan buatan, seperti puzzle maker, mampu meningkatkan pemecahan
masalah, logika, dan kreativitas anak.? Temuan ini membuka peluang untuk
menerapkannya pada jenjang lebih tinggi Madrasah Aliyah, khususnya Figh
dengan fokus pada peningkatan berpikir kritis dan kreativitas. Tidak semua
integrasi teknologi membawa hasil optimal. Sebuah penelitian di pondok
pesantren menunjukkan bahwa Al sebagai mitra kognitif hanya efektif
meningkatkan kemampuan berpikir kritis jika disertai scaffolding dari guru.®
Hal ini menandai perlunya desain pembelajaran berimbang antara teknologi
dan peran aktif pendidik dalam Figh.

Namun realita di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru Figh
di pesantren belum familiar dengan Deep Learning dan teknologi digital. Deep
Learning pada mata pelajaran Figh dapat menjadi inovasi signifikan dari
sekadar konten agama menjadi proses berpikir yang lebih reflexive, kreatif,

dan kritis. Namun, penerapan seperti tersebut belum mendapat perhatian

2 Kisno, dkk. "Pengembangan Puzzle Maker Berbasis Al untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Madrasah Ibtidaiyah." Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 9, No. 1
(2023), him. 44-55.

3 Rian, A., Fatmawati, S., dan Hidayatullah, A. “Scaffolding dalam Pemanfaatan Al pada
Pembelajaran PAI di Pesantren.” Jurnal Pendidikan Islam Digital, Vol. 3, No. 2 (2023), him. 101.



dalam kurikulum Madrasah Aliyah atau kurikulum Merdeka yang seharusnya
mendorong kreativitas dan literasi digital.*

Namun pada kenyataannya pendekatan Deep Learning terhadap berpikir
kritis dan kreativitas belajar siswa Madrasah Aliyah Di Pondok Pesantren
Bahrul Ulum belum dikembangkan dalam proses pembelajaran khususnya
pada mata pelajaran Figh.

Selain itu, tantangan etis terkait privasi dan perangkat teknologi di
pesantren menjadi hambatan serius. Sebuah studi menemukan bahwa
ketimpangan akses infrastructural dan kekhawatiran data siswa menjadi isu
penting yang harus diantisipasi sebelum implementasi teknologi lanjutan
dalam pendidikan agama.®

Oleh karena itu, penelitian ini relevan dilakukan dengan tujuan untuk
mendesain model pembelajaran Figh berbasis Deep Learning dan menguji
pengaruhnya terhadap berpikir kritis dan kreativitas siswa di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren. Hasilnya akan memberikan kontribusi pada pengembangan
model pendidikan agama yang relevan dengan era Web 3.0 dan kecerdasan
buatan.®

Kontribusi signifikan lainnya adalah memberikan bukti empiris tentang
efektivitas teknologi Deep Learning dalam pembelajaran agama, sekaligus
memberikan rekomendasi kebijakan bagi Pondok Pesantren dan Madrasah

dalam mengadaptasi teknologi baru secara etis, sistematis, dan

4 Dzul Azhar, 1., dkk. “Desain Pembelajaran PAI di Era Web 3.0: Inovasi Kurikulum dan
Teknologi.” Jurnal Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1 (2024), him. 10-20.

5 Slimi, Muhammad, op.cit., him. 19.

® Ibid., him. 20.



berkelanjutant®. Temuan ini diharapkan menjadi pijakan untuk penelitian
lanjutan dan perumusan kebijakan pendidikan Islam di era digital.

Berdasarkan temuan observasi dilapangan yang peneliti lakukan secara
langsung terhadap proses pembelajaran pada pelajaran Figh di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak ditemukan beberapa gejala-gejala
masalah. Pertama, peneliti melihat bahwa pembelajaran Figh kecenderungan
tidak menggunakan banyak variasi metode pembelajaran hanya menggunakan
satu metode yang akhirnya pembelajaran terasa membosankan bagi siswa
yang berimplikasi cenderung pasif dan menerima materi begitu saja tanpa
mempertanyakan relevansi maupun kebenarannya. Siswa jarang mengajukan
pertanyaan kritis yang mampu menggali pemahaman lebih dalam, sehingga
kecenderungan belajar mereka masih berada pada arahan dari gurunya. Kedua,
siswa belum mampu bertanya dan mengungkapkan ide-ide dalam pikirannya
dan mempertimbangkan argumennya. Ketiga, siswa belum banyak terlibat
dalam pemecahan masalah dan tidak inisiatif dalam mencari informasi terkait
materi yang dipelajari.

Proses pembelajaran yang diterapkan di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Siak umumnya masih berpusat pada guru dan metode
yang paling banyak digunakan adalah metode yang monoton sehingga siswa
kurang dihadapkan pada persoalan nyata yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mencari penyelesaian sendiri, atau berinteraksi secara
aktif dalam mengikuti pembelajaran, di samping itu kurangnya kepercayaan

guru dalam menggunakan metode yang mengakibatkan guru hanya bercerita,



memberikan catatan menerangkan dan memberikan tugas kepada siswa jika
proses pembelajaran seperti ini berlangsung terus menerus tentunya dapat
menyebabkan suasana belajar kurang efektif.

Mengenai pentingnya pendekatan mengajar yang tepat, Syaiful Bahri
Djamarah dan Aswan Zain mengatakan: Pengalaman membuktikan bahwa
kegagalan pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang
kurang tepat. Kelas kurang bergairah dan kondisi anak didik yang kurang
kreatif dikarenakan penentuan metode yang kurang sesuai dengan sifat dan
tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran.” Dengan demikian diperlukan
pendekatan dengan metode pembelajaran yang mudah diterima oleh siswa
dengan kondisi dan latar belakang siswa. Peneliti disini mencoba menawarkan
konsep pendekatan Deep Learning. Dikarenakan pendekatan Deep Learning
belum diterapkan secara maksimal, maka saya akan bereksperimen untuk
menerapkan pendekatan Deep Learning untuk mencapai proses dan tujuan
pembelajaran yang lebih baik.

Pendekatan deep learning sangat relevan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis karena pendekatan ini menuntut siswa untuk
memahami konsep secara mendalam, bukan sekadar menghafal. Aktivitas

pembelajaran dalam deep learning seperti pemecahan masalah, diskusi

7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 76.



mendalam, refleksi metakognitif, dan proyek kolaboratif mendorong siswa
menggunakan berbagai keterampilan berpikir kritis secara simultan.®

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kreativitas belajar siswa di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak disebabkan oleh proses
pembelajaran yang belum sepenuhnya mendorong keterlibatan kognitif siswa
secara mendalam. Pembelajaran figh masih cenderung berpusat pada guru
(teacher-centered), sehingga siswa lebih banyak berperan sebagai penerima
informasi dibandingkan sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan.
Akibatnya, siswa kurang terbiasa melakukan proses berpikir tingkat tinggi
seperti menganalisis, mengevaluasi, dan merefleksikan materi yang dipelajari.

Kondisi ini tampak dari rendahnya kemampuan siswa dalam mengajukan
pertanyaan analitis ketika dihadapkan pada persoalan figh kontekstual. Siswa
cenderung menerima penjelasan guru secara pasif tanpa mengkaji ulang
argumentasi, membandingkan pandangan, atau mengaitkan materi dengan
realitas kehidupan. Dalam diskusi kelompok, dominasi beberapa siswa
menyebabkan sebagian besar siswa lain hanya mengikuti pendapat yang ada
tanpa memberikan kontribusi pemikiran yang orisinal. Selain itu, jawaban
siswa umumnya bersifat deskriptif dan belum disertai alasan logis yang
didukung oleh penalaran mendalam maupun dalil yang relevan.

Permasalahan serupa juga terlihat pada aspek kreativitas belajar. Siswa
belum mampu menghasilkan variasi ide dalam penyelesaian tugas atau proyek

pembelajaran figh. Produk tugas yang dihasilkan cenderung seragam,

8 Aura Rahma, Dilla Maryati, dan Rizki Amelia, “Deep Learning dalam Pembelajaran MI:
Tinjauan Literatur pada Meaningful, Mindful, dan Joyful Learning,” Jurnal STKIP Pessel 3, no. 1
(2025): hal. 12-15.



mengikuti contoh guru, dan minim unsur orisinalitas serta elaborasi gagasan.
Dalam penyusunan portofolio, siswa lebih banyak menyalin materi tanpa
mengolahnya secara kreatif, baik melalui visualisasi, pengembangan konsep,
maupun integrasi dengan sumber belajar lain. Rendahnya keberanian siswa
untuk mencoba pendekatan baru menunjukkan bahwa suasana pembelajaran
belum sepenuhnya memberikan rasa aman psikologis bagi siswa untuk
bereksplorasi dan mengambil risiko intelektual.

Pendekatan deep learning juga memiliki kontribusi signifikan dalam
pengembangan kreativitas belajar siswa. Pembelajaran yang menekankan
pemahaman mendalam dan elaborasi gagasan mendorong siswa untuk
mengemukakan ide, mengeksplorasi berbagai sudut pandang, dan
menghasilkan  solusi yang inovatif. Prinsip meaningful learning
memungkinkan siswa menghubungkan gagasan yang berbeda sehingga
memunculkan fleksibilitas berpikir dan kemampuan melihat masalah dari
berbagai perspektif.

Selain itu, suasana joyful learning mendukung munculnya ide-ide kreatif
karena siswa merasa aman untuk mengambil risiko intelektual dan
mengekspresikan pendapatnya. Pilar mindful learning turut memperkuat
kreativitas dengan melatih siswa untuk mengamati proses berpikir mereka
secara sadar, mengevaluasi kualitas ide, serta memperbaikinya melalui refleksi
berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas belajar siswa disebabkan oleh



proses pembelajaran yang belum mendorong eksplorasi, refleksi, dialog, dan
pemecahan masalah autentik. Oleh karena itu, penerapan pendekatan deep
learning dipandang relevan dan strategis untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran figh serta mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Berdasarkan gejala-gejala permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk
meneliti tentang pengaruh penerapan pendekatan deep learning dalam
pembelajaran figih terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativitas belajar
siswa pada mata pelajaran Figh melalui pengkajian secara teoritis maupun
praktis. Dengan judul: Pengaruh Penerapan Pendekatan Deep Learning
dalam Pembelajaran Figih terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreativitas Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Bahrul
Ulum Siak.

B.. Penegasan Istilah
1. Pendekatan Deep Learning
Deep Learning dalam pembelajaran adalah pendekatan strategis yang
dirancang untuk membentuk karakter pembelajar aktif, kritis, reflektif, dan
kreatif melalui integrasi teknologi, diskusi reflektif, dan tugas berbasis
proyek.
2. Berpikir Kritis
Berpikir kritis dapat diartikan sebagai suatu pemikiran yang
menggunakan akal sehat dan mampu mengarahkan seseorang untuk

menentukan sesuatu secara akurat dengan keilmuan yang dimilikinya.
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3. Kreativitas Belajar Siswa
Kreativitas belajar adalah kemampuan untuk menemukan cara-cara
baru bagi pemecahan problema-problema dengan mengolaborasikan
gagasan-gagasan dengan mempergunakan daya khayal, fantasi tau
imajinasi serta mampu menguji kebenaran akan gagasan tersebut.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan gejala-gejala permasalahan yang ditemukan dalam proses
pembelajaran di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Bahrul Ulum, dapat
diidentifikasi bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreativitas belajar siswa
belum berkembang secara optimal. Kondisi ini terlihat dari rendahnya
kemampuan siswa dalam menganalisis informasi, mengajukan pertanyaan
mendalam, serta mengevaluasi argumen secara logis ketika diberi persoalan
figh maupun permasalahan pembelajaran lainnya. Siswa cenderung pasif dalam
diskusi dan mengikuti pendapat teman tanpa melakukan penalaran mandiri.
Selain itu, kreativitas siswa juga menunjukkan kelemahan yang ditandai
dengan terbatasnya kemampuan menghasilkan ide-ide baru, kurangnya
keberanian mencoba alternatif pemecahan masalah, serta homogenitas hasil
tugas yang mengindikasikan minimnya orisinalitas dan elaborasi. Pola
pembelajaran yang masih dominan berpusat pada guru menyebabkan siswa
kurang mendapatkan kesempatan untuk mengeksplorasi gagasan, berkolaborasi
secara aktif, dan terlibat dalam pembelajaran yang mendorong pemahaman

mendalam.
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Dengan demikian, masalah utama yang dapat diidentifikasi adalah
kurang optimalnya proses pembelajaran dalam mendorong pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa, sehingga diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan perhatian terhadap proses
berpikir mendalam, aktivitas reflektif, dan pengembangan ide secara kreatif.

D. Batasan Masalah
Penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan utama, maka
perlu dilakukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah fokus penelitian ini hanya membahas tentang pendekatan
Deep Learning terhadap berpikir kritis dan kreativitas belajar siswa dalam
mata pelajaran Figh di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak.
E. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas
yang menggunakan pendekatan Deep Learning dan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Figih di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak?

2. Apakah terdapat perbedaan kreativitas belajar siswa antara kelas yang
menggunakan pendekatan Deep Learning dan kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak?

3. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran (Deep Learning

dan konvensional) dan kemampuan berpikir Kritis terhadap kreativitas
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belajar siswa pada mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Siak?
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis
siswa antara kelas yang menggunakan pendekatan Deep Learning dan
kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran
Figih di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kreativitas belajar siswa
antara kelas yang menggunakan pendekatan Deep Learning dan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Figih di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara pendekatan
pembelajaran (Deep Learning dan konvensional) dan kemampuan berpikir
kritis terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran Figih di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
teoritis mengenai integrasi pendekatan deep learning dalam konteks
pendidikan Islam. Khususnya, penelitian ini memperkaya literatur tentang
strategi pembelajaran yang berorientasi pada penguatan berpikir kritis dan

kreativitas siswa dalam memahami materi Figh. Hal ini penting untuk
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menjawab tantangan era digital yang menuntut peserta didik mampu

berpikir mendalam, sistematis, serta kreatif dalam menyelesaikan

persoalan keagamaan kontemporer.

a.

. Manfaat Praktis

Bagi Guru Figh: Penelitian ini memberikan inspirasi dan referensi bagi
guru dalam mengembangkan model pembelajaran berbasis deep
learning untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa, melatih nalar
kritis, dan mendorong siswa berkreasi dalam memahami ajaran Figh
secara kontekstual.

Bagi Siswa Madrasah Aliyah: Siswa diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, tidak hanya memahami
hukum Figh secara tekstual tetapi juga secara reflektif, analitis, dan
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi Lembaga Pendidikan Islam (Pondok Pesantren): Penelitian ini
mendorong lembaga pendidikan Islam untuk menerapkan pendekatan
pembelajaran modern yang sejalan dengan nilai-nilai pesantren, yaitu
pembelajaran mendalam (tafagquh fi al-din) namun tetap adaptif
dengan kebutuhan abad 21.

Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk
pengembangan studi lebih lanjut, khususnya dalam implementasi
pendekatan deep learning dalam mata pelajaran lain di lingkungan
madrasah atau pesantren, serta untuk pengembangan instrumen
pengukuran berpikir kritis dan kreativitas yang sesuai dengan konteks

pembelajaran keislaman.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Konsep Pendekatan Deep Learning Dalam Pembelajaran
1. Pengertian Pendekatan Deep Learning

Deep Learning dalam konteks pendidikan bukan merujuk pada
teknologi kecerdasan buatan secara langsung, melainkan pada pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam, analisis
kritis, refleksi personal, dan Kketerkaitan konsep lintas disiplin. Deep
Learning mengajak siswa untuk belajar secara bermakna, bukan sekadar
menghafal informasi, tetapi mampu menghubungkan konsep, menerapkan
pengetahuan dalam situasi baru, dan mengevaluasi sudut pandang berbeda
secara logis dan kreatif.

Menurut Santoso, Deep Learning dalam pembelajaran adalah
pendekatan strategis yang dirancang untuk membentuk karakter
pembelajar aktif, kritis, reflektif, dan kreatif melalui integrasi teknologi,
diskusi reflektif, dan tugas berbasis proyek.®° Dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), termasuk Figh, pendekatan ini membantu
siswa memahami nilai-nilai hukum Islam secara mendalam, serta mampu
mengembangkan solusi kontekstual atas persoalan hukum kontemporer.

Deep Learning juga mendukung pembelajaran berbasis kurikulum
merdeka yang mendorong agency siswa kemampuan untuk mengatur cara

belajar mereka sendiri dan menyadari tujuan pembelajaran. Khotimah dan

® Santoso, H. E. “Integrasi Teknologi Deep Learning dalam Pembelajaran PAI pada
Kurikulum Merdeka di SMKN Pringkuku.” Jurnal Manajemen Pendidikan dan IImu Sosial, Vol. 6,
No. 2 (2025), him. 1478.

13
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Abdan  menyebutkan bahwa pendekatan ini mengintegrasikan aspek
kognitif tinggi (analisis, sintesis, evaluasi) dengan aspek afektif dan nilai
religius, yang menjadikan proses belajar tidak hanya efektif secara
akademik tetapi juga bermakna secara spiritual.*

Dalam konteks pembelajaran modern, Deep Learning merupakan
respons terhadap keterbatasan pendekatan Surface Learning (pembelajaran
dangkal) yang hanya menekankan pada hafalan dan penguasaan materi
secara literal tanpa pemahaman makna. Deep Learning menekankan
proses belajar yang berakar pada makna, hubungan antar konsep, dan
keterlibatan emosional serta nilai dalam memahami materi.**

Menurut Marton dan Saljo yang pertama kali memperkenalkan
istilah ini dalam teori belajar, Deep Learning terjadi ketika peserta didik
mencoba memahami makna materi, mengaitkannya dengan pengalaman
sebelumnya, dan menggunakannya untuk memecahkan persoalan nyata.*?
Dalam pembelajaran figh, pendekatan ini memungkinkan siswa
mengaitkan teks-teks hukum klasik dengan problematika hukum Islam
kontemporer, melalui kegiatan reflektif dan diskusi argumentatif yang
mendalam.

Selain itu, dalam era digital seperti saat ini, Deep Learning juga

bersifat multidimensi, karena tidak hanya mengandalkan metode tatap

10 Khotimah, D. K., & Abdan, M. R. “dnalisis Pendekatan Deep Learning dalam
Peningkatan Higher Order Thinking Skill pada Mata Pelajaran PAL” JPPI (Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam), Vol. 5, No. 2 (2025), him. 870-872.

11 Biggs, J. & Tang, C. Teaching for Quality Learning at University (4th ed.). London:
McGraw-Hill Education, 2011, him. 26-30.

12 Marton, F. & Séljo, R. "On Qualitative Differences in Learning: |—Outcome and
Process."” British Journal of Educational Psychology, Vol. 46 (1976): 4-11.
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muka, tetapi juga memanfaatkan media digital, teknologi adaptif, dan
kecerdasan buatan untuk memperkaya interaksi pembelajaran. Santoso
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis Deep Learning Yyang
terintegrasi  dengan teknologi memungkinkan guru memberikan
pengalaman belajar yang lebih personal, kontekstual, dan kreatif.*3

Dalam konteks kurikulum Merdeka di Madrasah Aliyah,
pembelajaran Deep Learning mendorong guru untuk berperan sebagai
fasilitator, sementara siswa aktif membangun pengetahuannya sendiri
melalui eksplorasi, kolaborasi, dan evaluasi kritis. Hal ini sejalan dengan
nilai-nilai pendidikan Islam yang mengedepankan ijtihad, nadzar, dan
tadabbur sebagai bagian dari proses berpikir mendalam.

Dengan demikian, Deep Learning dalam pembelajaran Figh di
pondok pesantren bukan hanya pendekatan pedagogis, tetapi juga proses
internalisasi nilai Islam yang kritis, kreatif, dan kontekstual. Ini sejalan
dengan misi pondok pesantren sebagai lembaga yang tidak hanya
mendidik secara tekstual, tetapi juga mendorong kemampuan berpikir
tingkat tinggi dalam bingkai spiritualitas. Dijelaskan dalam Al-Qur’an

dalam Surah Al-Ankabut ayat 43:
030 0 Tl s 0 25
Artinya: "Dan sesungguhnya Kami telah membuat dalam Al-Qur'an ini
segala macam perumpamaan untuk manusia. Tetapi tidak ada

yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”
Allah menyatakan bahwa dalam Al-Qur'an terdapat berbagai macam

perumpamaan (amtsal) sebagai metode pengajaran. Namun, pemahaman

13 Santoso, H. E. “Integrasi Teknologi Deep Learning dalam Pembelajaran PAI pada
Kurikulum Merdeka di SMKN Pringkuku.” Jurnal Manajemen Pendidikan dan limu Sosial, Vol. 6,
No. 2 (2025): 1479.
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yang sejati hanya bisa diperoleh oleh orang-orang yang berilmu (“al-
‘aliman’). Tafsir lbnu Katsir menegaskan bahwa maksudnya adalah
mereka yang memahami hakikat dan makna yang tersembunyi di balik
ayat, bukan hanya membaca secara literal.

Keterkaitan dengan Deep Learning, pendekatan Deep Learning tidak
hanya menekankan pada hafalan dan pengulangan (seperti pada surface
learning), tetapi menuntut peserta didik untuk menganalisis,
menghubungkan konsep, mengevaluasi, dan menerapkannya. Ayat ini
mengarahkan pendidik agar Menggunakan analogi, perumpamaan, dan
pemetaan konsep untuk memperdalam pemahaman siswa. Mendorong
siswa agar mengaitkan ilmu dengan pengalaman hidup nyata, seperti
perumpamaan dalam Al-Qur’an. Memfasilitasi refleksi Kritis, sehingga
siswa bukan hanya tahu apa, tapi mengapa dan bagaimana.

Berdasarkan berbagai teori tersebut, pendekatan deep learning
diposisikan sebagai salah satu variabel pembelajaran yang relevan karena
mampu mengakomodasi berbagai faktor yang memengaruhi berpikir kritis
dan kreativitas belajar melalui prinsip mindful learning, meaningful
learning, dan joyful learning. Pendekatan ini mendorong kesadaran
berpikir, pemahaman mendalam, serta suasana belajar yang positif,
sehingga secara teoretis berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kreativitas belajar siswa, tanpa menafikan adanya pengaruh

faktor-faktor lain di luar penelitian.
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2. Teori-teori Pendekatan Deep Learning yang Berkaitan Dengan
Berpikir Kritis dan Kreativitas Belajar
a. Teori Konstruktivisme (Constructivist Learning Theory)

Teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget dan
Lev Wagotsky menjadi dasar utama dalam pendekatan deep learning.
Teori ini berasumsi bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh
peserta didik melalui proses berpikir, refleksi, dan pengalaman belajar
bermakna. Dalam konteks deep learning, peserta didik tidak hanya
menerima informasi, tetapi mengaitkan pengetahuan baru dengan
struktur kognitif yang sudah dimiliki sehingga terjadi rekonstruksi
makna. Hal ini mendorong kemampuan berpikir kritis karena siswa
harus menyeleksi, menganalisis, dan mengevaluasi informasi untuk
membangun pemahaman baru secara mendalam.*

Selain itu, pendekatan ini juga mendukung lahirnya kreativitas
karena siswa diberi kebebasan mengeksplorasi ide dan menemukan
solusi alternatif terhadap permasalahan belajar. Melalui proses reflektif
dan kolaboratif, siswa mengembangkan ide-ide inovatif yang relevan
dengan konteks pembelajaran mereka.®

b. Teori Pembelajaran Humanistik (Humanistic Learning Theory)
Teori ini berakar dari pandangan Abraham Maslow dan Carl

Rogers yang menekankan bahwa proses belajar harus memanusiakan

4 Piaget, J. (2024). Cognitive Development and Constructivist Learning. Cambridge
University Press.

15 Wygotsky, L. S. (2023). Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes. Harvard University Press.
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manusia. Dalam deep learning, pembelajaran diarahkan agar siswa
menjadi pembelajar mandiri, reflektif, dan sadar akan potensi dirinya.
Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan suasana kondusif
bagi pengembangan aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik siswa.®

Dengan menekankan pada aktualisasi diri dan makna personal
dalam belajar, teori ini berkontribusi terhadap peningkatan kreativitas
belajar siswa. Sementara itu, orientasi pada kesadaran diri dan
tanggung jawab belajar menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis,
karena siswa dilatih untuk menilai, memilih, dan mengambil keputusan
secara sadar berdasarkan pengalaman dan nilai-nilai yang mereka
yakini.t’

c. Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory)

Menurut Albert Bandura, pembelajaran terjadi melalui interaksi
antara faktor personal, perilaku, dan lingkungan. Deep learning
menerapkan prinsip ini dengan menciptakan lingkungan belajar yang
kolaboratif, di mana siswa dapat belajar dari pengamatan, diskusi, dan
refleksi bersama teman sebaya.*®

Proses observasi dan kolaborasi mendorong siswa untuk
berpikir kritis dalam menganalisis argumen dan mengevaluasi solusi
yang ditawarkan. Selain itu, pengalaman sosial yang bervariasi

meningkatkan kreativitas karena siswa terdorong untuk memunculkan

16 Rogers, C. (2024). Freedom to Learn: A Humanistic Approach to Education. New York:
Merril.

17 Maslow, A. (2023). Motivation and Personality in Learning. Routledge.

18 Bandura, A. (2024). Social Cognitive Theory and Self-Efficacy in Education. Journal of
Educational Psychology, 116(2), 155-172.
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ide-ide baru sebagai hasil dari interaksi dan adaptasi terhadap berbagai
sudut pandang.t®
d. Teori Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning Theory)

Teori ini dikemukakan oleh David Ausubel, yang menekankan
pentingnya keterkaitan antara informasi baru dengan struktur
pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik. Dalam deep learning,
konsep ini diterapkan melalui kegiatan pembelajaran yang menuntut
analisis mendalam, koneksi antar konsep, dan penerapan pada konteks
nyata.?

Ketika siswa mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman
pribadi dan kehidupan sehari-hari, mereka terdorong untuk memahami
makna yang lebih dalam, bukan sekadar menghafal. Hal ini
memperkuat kemampuan berpikir kritis dan menumbuhkan kreativitas,
karena proses belajar diarahkan pada pencarian makna dan solusi yang
inovatif terhadap permasalahan.

e. Teori Kecerdasan Ganda (Multiple Intelligences Theory)

Dikemukakan oleh Howard Gardner, teori ini menegaskan
bahwa setiap individu memiliki berbagai jenis kecerdasan yang dapat
dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran yang beragam. Deep

learning mengakomodasi berbagai bentuk kecerdasan seperti

19 Amrullah, M. K., dkk. (2025). Deep Learning: Pendekatan Baru dalam Belajar dan
Pembelajaran. Jakarta: Prenadamedia Group.

20 Ausubel, D. P. (2023). Educational Psychology: A Cognitive View. Holt, Rinehart &
Winston.

2L Subekti, M. (2024). “Implementasi Pembelajaran Bermakna dalam Meningkatkan
Berpikir Kritis Siswa.” Jurnal Inovasi Pendidikan Islam, 12(1), 45-58.
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linguistik, logis, musikal, dan interpersonal dengan menekankan
pembelajaran berbasis proyek, eksplorasi, dan refleksi.?

Pendekatan ini memperluas ruang bagi siswa untuk
mengekspresikan ide dengan cara yang kreatif dan mengasah
kemampuan berpikir kritis dalam konteks yang sesuai dengan gaya
belajar masing-masing. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu siswa menemukan potensi intelektual dan menyalurkannya
ke arah pembelajaran bermakna.?

f. Teori Metakognitif (Metacognitive Theory)

Teori metakognitif menjelaskan bahwa belajar yang efektif
terjadi ketika siswa menyadari proses berpikirnya sendiri. Dalam deep
learning, strategi metakognitif diterapkan melalui refleksi diri,
pengaturan strategi belajar, dan evaluasi hasil berpikir.

Siswa dilatih untuk berpikir tentang bagaimana mereka berpikir
(thinking about thinking), sehingga kemampuan berpikir kritis dan
kreatif berkembang secara seimbang. Melalui kesadaran ini, siswa
dapat memperbaiki kesalahan berpikir, mengatur strategi pemecahan
masalah, dan menemukan cara baru yang lebih efektif untuk mencapai

tujuan belajar.?*

22 Gardner, H. (2024). Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences. Basic Books.

2 Sari, D. R. (2023). “Pendekatan Deep Learning dalam Mengembangkan Kreativitas
Belajar.” Jurnal Teknologi Pendidikan Modern, 8(3), 112-125.

24 Nugraha, F. & Amrullah, M. K. (2025). “Peran Strategi Metakognitif dalam Pembelajaran
Deep Learning.” Jurnal Pendidikan dan Teknologi, 15(2), 77-90.
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3. Karakteriatik Pendekatan Deep Learning

Pendekatan Deep learning dalam pembelajaran merupakan respons
terhadap kelemahan dari pendekatan surface learning yang hanya berfokus
pada hafalan dan pengulangan informasi tanpa pemahaman mendalam.
Deep learning berupaya menanamkan pemahaman konseptual yang kuat,
melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir kritis, reflektif, dan
kontekstual. Pendekatan ini menekankan pentingnya proses belajar yang
mendalam dan berkesinambungan sehingga siswa mampu mentransfer
pengetahuan ke situasi baru secara efektif.

Menurut Fitriani & Aisyah, siswa yang menerapkan Deep learning
cenderung menunjukkan kemampuan mengaitkan materi dengan
pengalaman mereka sendiri, menjelaskan kembali dengan bahasa mereka,
dan mengembangkan pemahaman lintas mata pelajaran. Ini
mengindikasikan bahwa siswa tidak belajar dalam ruang hampa, tetapi
menjadikan pembelajaran sebagai bagian dari kehidupannya.?

Selain itu, pendekatan ini juga menekankan pada proses
metakognitif, di mana siswa mampu memonitor dan mengevaluasi proses
berpikirnya sendiri. Hal ini sangat penting dalam menciptakan
kemandirian belajar dan daya tahan dalam menghadapi tantangan
akademik. Deep learning juga ditandai dengan kemampuan mentransfer
pengetahuan ke situasi baru. Siswa tidak hanya tahu “apa”, tetapi juga

memahami “mengapa” dan “bagaimana” menerapkannya. Inilah yang

% Fitriani, R., & Aisyah, S. (2023). Pendekatan Deep Learning untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran. Jurnal Inovasi Pendidikan Indonesia, 13(2), 115-127.
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membedakan antara siswa yang benar-benar memahami materi dengan
yang hanya menghafalnya.

Salah satu karakteristik utama dari pendekatan ini adalah
berorientasi pada pemahaman konseptual. Pembelajaran diarahkan pada
pencapaian penguasaan makna dan hubungan antar konsep, bukan sekadar
menghafal definisi. Siswa ditantang untuk menjelaskan sebab-akibat,
mengaitkan teori dengan praktik, dan merumuskan kesimpulan
berdasarkan analisis yang rasional.?® Dengan pemahaman yang mendalam,
siswa akan memiliki struktur kognitif yang kokoh, yang mendukung
proses berpikir tingkat tinggi (HOTS) seperti analisis, sintesis, dan
evaluasi.

Karakteristik kedua adalah keterkaitan antara pengetahuan baru dan
pengetahuan sebelumnya. Deep learning mengandalkan proses
konstruktivisme, di mana siswa membangun makna melalui pengaitan
informasi yang telah mereka miliki dengan materi yang baru dipelajari.?’
Proses ini melibatkan asimilasi dan akomodasi dalam skema kognitif yang
dimiliki siswa. Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih bermakna
dan berjangka panjang.

Selanjutnya, pembelajaran mendalam menuntut adanya refleksi dan
evaluasi diri oleh siswa. Dalam hal ini, siswa tidak hanya berfokus pada
jawaban benar atau salah, tetapi pada bagaimana mereka sampai pada

jawaban tersebut. Kemampuan metakognisi sangat penting dalam

% Suparman, M. A. (2022). "Implementasi Deep Learning dalam Pembelajaran Abad 21"
Jurnal Inovasi Pendidikan, 17(1), 45-52.

27 Sari, Y. P. (2023). "Peran Metakognisi dalam Pendekatan Deep Learning". Jurnal
Psikologi Pendidikan dan Konseling, 9(2), 77-85.
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pendekatan ini, karena siswa diajak untuk memahami bagaimana mereka
belajar, mengevaluasi proses belajar mereka sendiri, serta memperbaikinya
jika diperlukan.?® Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
menyadari kekuatan dan kelemahan dalam cara mereka berpikir.

Pendekatan ini juga didorong oleh motivasi intrinsik, yakni dorongan
dari dalam diri siswa untuk belajar karena keingintahuan, ketertarikan, dan
kepuasan pribadi, bukan karena tekanan eksternal seperti ujian atau nilai.
Oleh karena itu, strategi pembelajaran perlu dirancang untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan memberikan ruang bagi
eksplorasi. Keterlibatan emosional dalam proses belajar juga menjadi
kunci keberhasilan Deep learning.?

Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi, bertanya, berdiskusi, dan
menciptakan makna, sehingga pendekatan ini benar-benar terinternalisasi
dalam pengalaman belajar siswa.

Dengan memahami karakteristik-karakteristik ini, guru dapat
merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk mendorong siswa
berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. Pendekatan deep learning sangat
relevan diterapkan dalam konteks pembelajaran abad ke-21, termasuk
dalam mata pelajaran Figh, yang menuntut pemahaman makna hukum,

konteks sosial, dan nilai spiritual secara mendalam.

28 Pratiwi, D. R. (2023). "Motivasi Intrinsik dalam Pembelajaran Mendalam: Studi pada
Siswa MA". Jurnal Pendidikan Madrasah, 8(1), 33-41.

29 Lestari, W. & Hidayat, A. (2022). "Penilaian Autentik dalam Model Pembelajaran Deep
Learning”. Jurnal Evaluasi Pendidikan, 14(2), 60—68.
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4. Indikator Pendekatan Deep Learning
Pendekatan deep learning dalam pembelajaran memiliki sejumlah
indikator yang menjadi acuan dalam menilai  keberhasilan
implementasinya di kelas. Indikator-indikator ini tidak hanya menekankan
pada hasil akhir belajar, melainkan juga pada proses kognitif, afektif, dan
metakognitif yang dialami siswa. Beberapa indikator utama yang dapat
digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:®
a. Pemahaman Konseptual Mendalam
Siswa mampu menjelaskan konsep secara bermakna dan
mengaitkannya antar konsep. Dapat menyusun ringkasan konsep
dengan contoh nyata dan menjelaskan relasi antar konsep dalam
diskusi kelas.
b. Berpikir Kritis dan Analitis
Siswa menganalisis bukti, menilai argumen, dan menarik
kesimpulan yang logis. mampu menilai kelebihan/kelemahan dua
solusi terhadap suatu masalah dan memberikan alasan.
c. Refleksi dan Regulasi Diri (Self-Regulated Learning)
Siswa merefleksikan proses belajarnya dan merencanakan
perbaikan strategi. menulis jurnal refleksi tentang apa yang dipelajari,

kesulitan, dan langkah perbaikan.

%0 Fitriani, A. (Mei 2025). Analisis Literatur: Pendekatan Pembelajaran Deep Learning
dalam Pendidikan. JINU — Jurnal llmu & Pendidikan, Vol. 2 No. 3.
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. Aplikasi pengetahuan dalam Konteks Nyata (Transfer Learning)

Siswa menerapkan pengetahuan ke situasi dunia nyata atau
lintas-mata pelajaran. Penyelesaian proyek berbasis masalah nyata di
lingkungan sekolah/komunitas.

Kreativitas dan Inovasi

Siswa menghasilkan solusi orisinal atau mengkombinasikan ide
untuk jawaban baru. Menghasilkan produk/jawaban alternatif saat
presentasi proyek.

Kolaborasi Akademik Bermakna

Siswa bekerja dalam tim untuk membangun pengetahuan
bersama melalui diskusi dan peran terstruktur. Kelompok membuat
peta konsep bersama dan menyerahkan laporan kolektif dengan
pembagian tugas.

Pembelajaran Berpusat pada Peserta Didik (Active-Learner
Engagement)

Partisipasi aktif siswa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. siswa mengusulkan topik kajian dan memilih
metode pembelajaran dalam suatu sesi.

Penggunaan Strategi Pedagogis Tingkat Tinggi

Guru menerapkan inkuiri, PBL (project-based learning), atau

problem-based learning yang memicu deep learning. RPP memuat

tugas proyek jangka panjang dengan rubrik asesmen autentik.
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I. Asesmen Autentik dan Formatif
Asesmen menilai pemahaman, keterampilan aplikasi, proses
berpikir (portofolio, proyek, peer-assessment). Rubrik penilaian
proyek, penilaian diri, peer review, dan portofolio digital.
J. Lingkungan Pembelajaran Kondusif
Ruang fisik/virtual dan kultur yang mendukung eksplorasi,
risiko terkontrol, dan umpan balik konstruktif. Fasilitasi diskusi
terbuka, akses sumber belajar digital, dan sesi umpan balik terjadwal.
k. Integrasi Teknologi untuk Kolaborasi & Eksplorasi
Pemanfaatan alat digital (simulasi, platform kolaborasi, LMS)
untuk memperdalam interaksi dan eksplorasi. Penggunaan forum
diskusi online, simulasi laboratorium virtual, atau Google Classroom
untuk proyek tim.
I.  Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar
Siswa menunjukkan inisiatif mencari sumber, menetapkan
tujuan, dan bertanggung jawab atas hasil belajar. Siswa mengumpulkan
sumber eksternal, menyusun rencana belajar mandiri, dan melaporkan
kemajuan.

5. Dimensi / Unsur Pendekatan Deep Learning
Pendekatan pembelajaran Deep Learning sering mencakup tiga
dimensi/unsur penting: mindful learning, meaningful learning, , dan joyful

learning. Ketiga ini bekerja secara sinergis untuk menciptakan
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pengalaman belajar yang lebih mendalam, relevan, dan memotivasi.
Berikut adalah penjelasan dari masing-masing konsep ini:
a. Mindful Learning

Mindful learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan kesadaran penuh (mindfulness) dalam setiap aktivitas
belajar, baik secara mental maupun emosional. Dalam konteks
pendidikan, mindful learning berarti siswa terlibat secara sadar
terhadap proses berpikirnya, memperhatikan setiap detail pengalaman
belajar tanpa penilaian, serta mampu mengelola fokus dan emosinya
dengan baik. Proses pembelajaran yang berbasis mindfulness
membantu siswa mengembangkan konsentrasi, kesadaran diri, regulasi
emosi, ketahanan (resiliensi), dan kemampuan berpikir kritis, yang
semuanya berkontribusi pada peningkatan kinerja akademik serta
kesejahteraan mental jangka panjang mereka, membuat mereka lebih
sadar, fokus, dan mampu mengelola stres dalam menghadapi
tantangan. 3!

Mindful learning dapat meningkatkan atensi, regulasi diri, dan
empati sosial siswa, karena pembelajaran tidak hanya berfokus pada
hasil, tetapi juga pada proses kesadaran diri terhadap pembelajaran itu
sendiri.

Penerapan mindful learning dalam kelas dapat dilakukan

melalui latihan kesadaran diri sederhana, seperti mindful breathing,

31 Suryani, D. (2024). Mindful Education: Kesadaran Penuh dalam Proses Belajar di
Sekolah. Jurnal Pendidikan dan Psikologi Indonesia, 12(1), 45-56.
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body scanning, atau refleksi terarah sebelum dan sesudah
pembelajaran. Guru juga berperan penting sebagai fasilitator yang
membimbing siswa agar mampu mengenali emosi, pikiran, dan
perilaku mereka selama proses belajar. Siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan mindful learning menunjukkan
peningkatan signifikan dalam motivasi belajar dan kemampuan fokus
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.?

Dengan demikian, mindful learning bukan hanya strategi
pedagogik, tetapi juga pendekatan psikopedagogis yang memperkuat
hubungan antara kesejahteraan mental dan performa akademik siswa.

b. Pengaruh Terhadap Deep Learning

Deep learning tidak hanya menekankan penguasaan materi
pelajaran, tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, seperti analisis, sintesis, evaluasi, dan refleksi. Dengan
demikian, pembelajaran mendalam sangat selaras dengan tujuan
pendidikan abad ke-21, yang mengutamakan pengembangan
kompetensi 4C yaitu critical thinking, creativity, collaboration, dan
communication. Untuk mencapai pembelajaran mendalam, pendidik
dituntut untuk merancang proses pembelajaran yang menantang secara
intelektual, kontekstual, serta memungkinkan keterlibatan aktif siswa.
Beberapa strategi yang telah terbukti mendukung terwujudnya deep

learning antara lain pembelajaran berbasis proyek (project-based

32 Hapsari, R. (2023). Implementasi Mindful Learning dalam Pembelajaran Berbasis
Refleksi Diri di SMA Negeri 2 Yogyakarta. Jurnal Iimu Pendidikan, 10(2), 78-90.
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learning), pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning),
pembelajaran kolaboratif, penggunaan teknologi edukatif, serta
penilaian autentik.

Pendekatan deep learning cenderung mampu membangun
hubungan antar konsep, menilai validitas informasi, dan menciptakan
makna baru berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Hal ini berbeda
dengan siswa yang hanya menghafal informasi untuk kebutuhan ujian
tanpa memahami substansi materi. Dengan demikian, deep learning
mendukung terjadinya pembelajaran yang bersifat transformasional,
yaitu pembelajaran yang mengubah cara berpikir, cara melihat dunia,
dan perilaku siswa. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dipandang
sebagai bentuk pembelajaran transformasional yang mendorong
perkembangan intelektual, personal, dan sosial secara simultan.
Penerapan pendekatan pembelajaran mendalam di penddikan dasar dan
menengah Indonesia masih masih menghadapi berbagai tantangan®*

Penerapan deep learning dalam praktik pendidikan
menunjukkan dampak positif yang luas, mulai dari peningkatan
pemahaman konsep dan motivasi belajar hingga pengembangan
karakter siswa, baik dalam pembelajaran berbasis proyek, eksplorasi,

maupun pemanfaatan teknologi di berbagai mata pelajaran dan jenjang

3 Hag, M. D., & Prasetiyo, N. T. (2025). Deep Learning sebagai Pendekatan
Transformasional dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Literatur. Jurnal Studi Guru Dan
Pembelajaran, 8(3), 1826-1842.

% Hag, M. D., & Prasetiyo, N. T. (2025). Deep Learning sebagai Pendekatan
Transformasional dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Literatur. Jurnal Studi Guru Dan
Pembelajaran, 8(3), 1826-1842.
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pendidikan. Keberhasilan pendekatan ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor pendukung, antara lain kompetensi guru, ketersediaan teknologi
yang memadai, dan kurikulum yang adaptif sehingga pembelajaran
dapat disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan siswa.

Secara filosofis, deep learning menekankan bahwa pendidikan
tidak sekadar transfer informasi, tetapi merupakan proses transformasi
kognitif, emosional, dan karakter, dengan menempatkan pengalaman,
refleksi, dan motivasi intrinsik siswa sebagai pusat pembelajaran.

c. Meaningful Learning

Meaningful learning atau pembelajaran bermakna menekankan
keterkaitan antara pengetahuan baru dengan struktur pengetahuan yang
telah dimiliki siswa sebelumnya. Pembelajaran dianggap bermakna
ketika siswa dapat mengaitkan konsep yang baru dipelajari dengan
pengalaman, fakta, atau pemahaman yang sudah mereka miliki,
sehingga menghasilkan konstruksi makna yang lebih mendalam.
Pembelajaran bermakna menuntut keterlibatan aktif siswa dalam
mengonstruksi pengetahuan melalui aktivitas berpikir tingkat tinggi,
bukan sekadar menghafal informasi.®®

Dalam praktiknya, meaningful learning dilakukan melalui
pendekatan kontekstual, diskusi berbasis masalah, serta penggunaan
advance organizer untuk menghubungkan materi lama dan baru. Guru

perlu berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa

% Syamsuddin, A. (2024). Strategi Pembelajaran Bermakna dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Madrasah. Jurnal Pendidikan Islam, 15(3), 112-124.
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menemukan hubungan antar-konsep melalui eksplorasi dan penalaran.
Strategi meaningful learning meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa memahami alasan dan
relevansi dari materi yang mereka pelajari.®®

Dengan demikian, meaningful learning berkontribusi terhadap
pembentukan pengetahuan yang tahan lama dan penerapan konsep
dalam situasi nyata.

d. Joyful Learning

Joyful learning adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada terciptanya suasana belajar yang menyenangkan,
penuh semangat, dan bebas tekanan. Pembelajaran ini dirancang agar
siswa merasa nyaman, bahagia, dan antusias dalam mengikuti kegiatan
belajar. Suasana belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan
keterlibatan emosional siswa serta memperkuat motivasi intrinsik
mereka untuk belajar tanpa paksaan.®’

Pendekatan ini dapat diwujudkan melalui pembelajaran
interaktif, permainan edukatif, kegiatan kolaboratif, dan penggunaan
media kreatif yang relevan dengan minat siswa. Guru berperan sebagai
motivator dan fasilitator yang membangun suasana kelas positif
dengan humor, apresiasi, serta interaksi yang hangat. Penerapan joyful

learning pada mata pelajaran Figh di Madrasah Aliyah meningkatkan

3% Utami, L. (2023). Efektivitas Model Meaningful Learning terhadap Hasil Belajar Siswa
Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara, 9(2), 34-46.

37 Lestari, N. (2025). Konsep Joyful Learning dalam Pembelajaran Abad 21 di Madrasah
Ibtidaiyah. Jurnal Inovasi Pendidikan Islam, 8(1), 22-33.
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partisipasi aktif, keberanian berpendapat, serta kreativitas siswa dalam
memahami nilai-nilai keagamaan.®
Dengan demikian, joyful learning berfungsi sebagai sarana
psikopedagogis untuk menciptakan proses belajar yang humanistik,
inspiratif, dan memberdayakan potensi siswa secara optimal.
6. Strategi Pembelajaan Pendekatan Deep Learning

Strategi pembelajaran merupakan langkah sistematis yang dirancang
oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Dalam
konteks pendekatan deep learning, strategi pembelajaran disusun untuk
menciptakan pengalaman belajar yang mendalam, bermakna, dan reflektif.
Strategi-strategi ini bertujuan membangun kemampuan berpikir Kritis,
analitis, reflektif, dan kreatif pada peserta didik.

Menerapkan pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran, guru
perlu memilih strategi yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
membangun makna. Strategi seperti Problem Based Learning (PBL),
Inquiry Learning, dan Collaborative Learning merupakan pilihan yang
sangat tepat. Strategi-strategi tersebut memungkinkan siswa untuk
menghadapi masalah nyata, merancang solusi, dan berkolaborasi dengan
rekan-rekannya.

Menurut Nasution dan Kurniawan, penggunaan PBL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, serta Untuk

menerapkan pendekatan deep learning dalam pembelajaran, guru perlu

3 Prasetyo, A., & Nurfadillah, S. (2024). Penerapan Joyful Learning untuk Meningkatkan
Kreativitas dan Partisipasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figh di MA Al-Ma arif. Jurnal
Pendidikan Agama Islam, 14(2), 56-68.
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memilih strategi yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
membangun makna. Strategi seperti Problem Based Learning (PBL),
Inquiry Learning, dan Collaborative Learning merupakan pilihan yang
sangat tepat.®® Strategi-strategi tersebut memungkinkan siswa untuk
menghadapi masalah nyata, merancang solusi, dan berkolaborasi dengan
rekan-rekannya.

Penggunaan PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif siswa, serta guru harus mampu merancang dan memodifikasi
strategi ini sesuai dengan kebutuhan, karakteristik siswa, dan mata
pelajaran yang diajarkan agar hasilnya maksimal. Pendekatan ini juga
menuntut perencanaan yang matang, kolaborasi antar guru, dan dukungan
dari pihak sekolah.

Strategi kedua yang relevan adalah pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning). Strategi ini mengajak siswa untuk melakukan
eksplorasi topik secara mendalam melalui proyek yang kompleks dan
berjangka waktu panjang.*® Dalam proses ini, siswa mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti perencanaan, pengambilan
keputusan, kerja sama, dan evaluasi diri. Misalnya, dalam pembelajaran
Figh, siswa bisa merancang kampanye edukasi zakat atau membuat

simulasi praktik jual beli syariah.

3% Nasution, R., & Kurniawan, H. (2024). Strategi Pembelajaran Inovatif Berbasis Deep
Learning di Era Merdeka Belajar. Jurnal Pendidikan dan Teknologi Pembelajaran, 8(1), 34-45.

40 Fadhillah, R. (2023). "Project-Based Learning dalam Meningkatkan Kompetensi Abad
21". Jurnal Inovasi Pendidikan Islam, 7(2), 87-94.
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Strategi lainnya adalah strategi inkuiri (Inquiry-Based Learning),
yang menekankan pada penggalian informasi melalui proses bertanya,
menyelidiki, menganalisis data, dan menarik kesimpulan.*! Strategi ini
mengaktifkan rasa ingin tahu alami siswa dan mengarahkan mereka untuk
membangun pengetahuan secara mandiri. Dalam pembelajaran berbasis
inkuiri, guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing proses
pencarian dan pengolahan informasi oleh siswa.

Selain itu, strategi dialog reflektif juga menjadi komponen penting
dalam pendekatan Deep learning. Dialog ini memungkinkan siswa
mengartikulasikan pikirannya, merefleksikan pemahamannya, dan
mempertimbangkan perspektif orang lain.*? Kegiatan seperti debat ilmiah,
diskusi kelompok kecil, dan presentasi pendapat sangat efektif membentuk
pemahaman yang lebih dalam dan kritis.

Dengan demikian, strategi pembelajaran Deep learning bukan hanya
metode atau teknik, melainkan pendekatan holistik yang menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan dan nilai.
Strategi ini sangat relevan dalam pembelajaran Figh di Madrasah Aliyah,
terutama dalam menanamkan nilai-nilai hukum Islam secara kontekstual

dan aplikatif di era modern.

4 Prasetyo, A. R. (2022). "Pembelajaran Berbasis Inkuiri dalam Mengembangkan
Pemahaman Konseptual Siswa". Jurnal Didaktika Islamika, 9(1), 25-34.

4 Kurniawati, S. (2023). "Peran Dialog Reflektif dalam Membangun Deep Learning".
Jurnal Kajian Pendidikan Islam, 11(1), 61-69.
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7. Peran Guru dalam Pendekatan Deep Learning

Dalam pendekatan deep learning, guru bukan lagi satu-satunya
sumber informasi, tetapi bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan
pembimbing proses berpikir siswa. Guru perlu merancang kegiatan belajar
yang menantang dan membuka ruang eksplorasi. Suryani & Firmansyah
menjelaskan bahwa guru yang berhasil menerapkan pendekatan ini
biasanya aktif dalam memberikan pertanyaan pemantik, mendorong
diskusi mendalam, serta memberi umpan balik reflektif yang
membangun.*®

Guru harus memiliki kesadaran peran baru dalam era deep learning
agar dapat menciptakan ruang belajar yang tidak hanya informatif, tetapi
transformatif.**Peran ini menuntut guru untuk terus meningkatkan
kompetensi pedagogik dan profesional. Guru juga perlu menciptakan
lingkungan kelas yang aman dan terbuka, di mana siswa merasa dihargai
dan bebas untuk menyampaikan pendapatnya.

Menekankan pentingnya transformasi guru menjadi pembelajar
sepanjang hayat, yang terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan
untuk menjawab tantangan pembelajaran abad 21.%°

Pertama, guru berperan sebagai desainer pembelajaran yang
merancang proses belajar berdasarkan kebutuhan, minat, dan kesiapan

siswa. Dalam konteks deep learning, guru perlu merancang aktivitas

4 Suryani, E., & Firmansyah, R. (2023). Peran Guru sebagai Fasilitator dalam
Pembelajaran Mendalam. Jurnal Pendidikan Holistik, 10(3), 142-150.

4 M. Kholis Amrullah, dkk. (2025). Deep Learning: Pendekatan Baru dalam Belajar dan
Pembelajaran (Cetakan ke-1). Malang: Literasi Nusantara Abadi Grup, hal. 198.

%5 Ibid, hal. 200.
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belajar yang mendorong siswa berpikir analitis, mengeksplorasi konsep,
dan menemukan makna melalui proses belajar aktif. Rancangan
pembelajaran tidak boleh bersifat linier atau sekadar mengikuti urutan
buku teks, melainkan harus berbasis pada pemecahan masalah, proyek,
dan eksplorasi kontekstual.*®

Kedua, guru bertindak sebagai fasilitator yang menciptakan suasana
belajar yang kondusif, terbuka, dan kolaboratif. Guru tidak mendikte
informasi, melainkan mendorong siswa untuk mengemukakan pendapat,
mempertanyakan gagasan, dan berdiskusi secara terbuka.*’ Dengan
demikian, interaksi dalam kelas menjadi dua arah, yang memperkuat
refleksi dan pemahaman makna dari materi yang dipelajari.

Ketiga, guru memiliki peran sebagai pembimbing metakognitif, yaitu
membantu siswa mengenali cara berpikir, belajar, dan mengevaluasi
proses berpikir mereka sendiri.*® Ini merupakan aspek penting dalam deep
learning, karena siswa tidak hanya dituntut untuk tahu apa yang dipelajari,
tetapi juga bagaimana dan mengapa mereka belajar. Guru harus mampu
mengarahkan siswa untuk merencanakan strategi belajar, mengontrol
pemahaman mereka, dan memperbaiki kesalahan secara mandiri.

Keempat, guru juga bertindak sebagai pemantik motivasi intrinsik

siswa. Dalam pendekatan ini, keberhasilan pembelajaran sangat

% Suryani, A. & Kurniawan, D. (2022). "Desain Pembelajaran Kritis dan Reflektif". Jurnal
Inovasi Pendidikan Islam, 10(1), 45-53.

47 Hamid, A. (2023). "Guru sebagai Fasilitator dalam Pembelajaran Mendalam". Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Islam, 9(2), 74-81.

4 Fitriani, R. (2023). "Peran Guru dalam Mengembangkan Metakognisi Siswa". Jurnal
Psikologi Pendidikan Islam, 8(1), 31-39.
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dipengaruhi oleh dorongan belajar dari dalam diri siswa.*® Oleh karena itu,
guru perlu menciptakan pembelajaran yang menantang, menyenangkan,
relevan dengan kehidupan nyata, serta memberi ruang bagi siswa untuk
bertanya, menyelidiki, dan menemukan sendiri pengetahuan.

Guru juga berperan sebagai evaluasi pembelajaran yang otentik dan
formatif. Penilaian dalam deep learning bukan hanya mengukur
pengetahuan akhir, tetapi juga menilai proses belajar siswa.>® Oleh karena
itu, guru perlu menggunakan teknik penilaian autentik seperti portofolio,
jurnal refleksi, proyek, dan penilaian diri. Guru harus mampu memberikan
umpan balik yang konstruktif untuk membantu siswa tumbuh dalam
proses belajarnya.

Akhirnya, guru harus menjadi pembelajar sepanjang hayat yang
terbuka terhadap inovasi dan refleksi diri. Guru dalam pendekatan deep
learning dituntut untuk selalu memperbarui pemahaman pedagogis,
menerapkan teknologi pendidikan secara efektif, dan mengembangkan diri
secara profesional.®® Hal ini penting agar guru mampu menghadirkan
pembelajaran yang relevan, inspiratif, dan sesuai dengan tantangan abad
ke-21.

Dengan demikian, interaksi antara siswa dan guru menjadi lebih

produktif. Keterampilan mendengar secara aktif, memahami karakter

49 Pratiwi, D. R. (2023). "Strategi Menumbuhkan Motivasi Intrinsik dalam Pembelajaran
Deep Learning". Jurnal Pendidikan Madrasah, 8(1), 33-41.

%0 Lestari, W. & Hidayat, A. (2022). "Penilaian Autentik dalam Model Deep Learning".
Jurnal Evaluasi Pendidikan, 14(2), 60-68.

1 Hidayati, N. & Rahman, T. (2024). "Guru sebagai Pembelajar Abad 21". Jurnal
Pendidikan Profesional, 7(1), 22—30.
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siswa, serta kemampuan mengelola kelas berbasis diskusi dan proyek
menjadi sangat penting dalam pendekatan ini. Guru juga harus mampu
mengintegrasikan teknologi sebagai sarana pendukung pembelajaran yang
bermakna.
8. Evaluasi Pembelajaran Pendekatan Deep Learning

Evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis untuk
mengetahui sejaun mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Dalam
pendekatan deep learning, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk mengukur proses
berpikir mendalam, pemahaman konseptual, kemampuan berpikir Kritis,
reflektif, dan pemecahan masalah.? Oleh karena itu, evaluasi dalam deep
learning memiliki karakter yang berbeda dari evaluasi pembelajaran
konvensional yang hanya menekankan pada hasil akhir berbentuk angka.

Evaluasi dalam pendekatan ini bersifat autentik, yaitu menilai
kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang relevan dan
kontekstual dengan dunia nyata.53 Bentuk evaluasi ini mencerminkan
sejauh mana siswa mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilannya
dalam situasi kompleks. Contoh evaluasi autentik dalam pembelajaran
Figh di Madrasah Aliyah antara lain: analisis kasus hukum Islam, proyek
pembuatan kampanye dakwah digital, dan simulasi penerapan hukum

muamalah.

52 Lestari, W. & Hidayat, A. (2022). "Penilaian Autentik dalam Model Deep Learning".
Jurnal Evaluasi Pendidikan, 14(2), 60-68.

3 Prasetyo, A. R. (2022). "Evaluasi Autentik dalam Pembelajaran Bermakna". Jurnal
Didaktika Islamika, 9(1), 25-34.
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Selanjutnya, evaluasi deep learning Dbersifat formatif dan
berkelanjutan, artinya dilakukan secara terus-menerus selama proses
pembelajaran berlangsung, bukan hanya di akhir sesi atau akhir semester.>*
Guru melakukan pemantauan dan memberi umpan balik terhadap
kemajuan belajar siswa. Tujuannya adalah membantu siswa menyadari
proses belajarnya, mengoreksi kesalahan, serta meningkatkan kualitas
pemahaman dan Kinerjanya secara bertahap.

Evaluasi juga harus mencakup dimensi kognitif tingkat tinggi, yakni
penilaian terhadap kemampuan analisis, sintesis, evaluasi, dan penciptaan
ide baru.>® Hal ini dapat dilakukan melalui tugas-tugas seperti menulis esai
reflektif, menyusun argumen hukum berdasarkan dalil, atau menyusun
solusi hukum berdasarkan pendekatan ijtihad kontekstual. Penilaian seperti
ini memungkinkan guru melihat proses berpikir siswa secara lebih dalam.

Pendekatan ini juga menekankan pentingnya evaluasi diri (self-
assessment) dan evaluasi antar teman (peer-assessment). Dengan
melakukan evaluasi mandiri, siswa belajar mengenali kelebihan dan
kekurangan dirinya sendiri dalam belajar.®® Sementara itu, evaluasi antar
teman melatih kemampuan siswa memberikan umpan balik konstruktif
dan menilai secara objektif hasil kerja orang lain. Kedua pendekatan ini

berkontribusi pada penguatan metakognisi siswa.

5 Wibowo, E. (2023). "Evaluasi Formatif dalam Pembelajaran Kritis". Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran, 10(1), 44-52.

5 Sari, Y. P. (2023). "Mengukur HOTS melalui Evaluasi Deep Learning". Jurnal Psikologi
Pendidikan dan Konseling, 9(2), 77-85.

% Fitriani, R. (2023). "Peran Self-Assessment dalam Menumbuhkan Refleksi Belajar".
Jurnal Pendidikan Islam, 8(2), 63-71.
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Aspek penting lainnya dalam evaluasi ini adalah umpan balik
bermakna (meaningful feedback). Umpan balik yang diberikan guru harus
bersifat konstruktif, jelas, spesifik, dan membangun, sehingga siswa
mengetahui apa yang telah mereka capai dan apa yang perlu diperbaiki.>’
Dengan umpan balik yang tepat, siswa dapat meningkatkan
kompetensinya secara mandiri dan berkelanjutan.

Evaluasi dalam pendekatan Deep learning menuntut instrumen yang
dapat mengukur pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Oleh karena itu, asesmen autentik menjadi pilihan utama dalam
pendekatan ini. Wahyuni menyebutkan bahwa asesmen autentik seperti
portofolio, penilaian proyek, presentasi, dan refleksi sangat efektif untuk
menilai sejauh mana siswa benar-benar memahami dan mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang dipelajarinya.>8

Penilaian ini juga mendorong siswa untuk berpikir ulang terhadap
proses belajar mereka, bukan hanya hasil akhir. Refleksi menjadi bagian
penting dalam proses evaluasi, karena mengembangkan kesadaran
metakognitif siswa. Guru juga dapat menggunakan rubrik penilaian yang
transparan dan komprehensif agar siswa mengetahui aspek yang dinilai
dan dapat memperbaiki kekurangannya. Dengan demikian, penilaian

menjadi bagian dari proses belajar, bukan sekadar pengukuran.

5" Hidayati, N. & Rahman, T. (2024). "Umpan Balik Bermakna dalam Pembelajaran Abad
21" Jurnal Pendidikan Profesional, 7(1), 22—30.

8 Wahyuni, D. (2022). Asesmen Autentik dalam Konteks Pembelajaran Deep Learning.
Jurnal Evaluasi Pendidikan, 9(2), 97-108.
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9. Tantangan dan Solusi Pendekatan Deep Learning

Salah satu tantangan utama adalah rendahnya kesiapan guru dalam
menerapkan pembelajaran mendalam. Banyak guru masih terbiasa
menggunakan pendekatan tradisional berbasis ceramah dan hafalan, yang
tidak sejalan dengan prinsip deep learning.®® Guru juga seringkali
mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran yang mendorong
analisis, sintesis, dan refleksi siswa. Untuk mengatasi hal ini, dibutuhkan
pelatihan profesional berkelanjutan (continuous professional development)
yang berfokus pada strategi pembelajaran aktif, penilaian autentik, serta
pemanfaatan teknologi pendidikan.°

Tantangan berikutnya berasal dari kesiapan dan motivasi siswa.
Tidak semua siswa memiliki keterampilan metakognitif atau kemandirian
belajar yang cukup untuk terlibat aktif dalam proses belajar mendalam.
Beberapa siswa masih bergantung pada jawaban instan dan cenderung
menghindari tugas yang memerlukan eksplorasi atau refleksi.®* Untuk
mengatasi hal ini, guru perlu membangun lingkungan belajar yang
mendukung, aman, dan memotivasi, serta menerapkan pembelajaran
diferensiasi yang sesuai dengan gaya dan kesiapan belajar siswa.

Aspek lain yang menjadi hambatan adalah kurangnya waktu dan

fleksibilitas kurikulum. Pendekatan deep learning membutuhkan waktu

5 Suparman, M. A. (2022). "Kesiapan Guru dalam Implementasi Deep Learning". Jurnal
Inovasi Pendidikan Islam, 10(1), 65-73.

0 Hidayat, A. & Lestari, W. (2023). "Pengembangan Kompetensi Guru Berbasis Deep
Learning". Jurnal Pendidikan Profesi, 9(2), 44-52.

61 Sari, Y. P. (2023). "Tantangan Siswa dalam Belajar Mendalam". Jurnal Psikologi
Pendidikan dan Konseling, 9(1), 77-85.
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yang lebih lama karena siswa harus melalui tahapan eksplorasi, analisis,
diskusi, dan refleksi. Namun, kurikulum yang padat dan tekanan ujian
nasional sering kali membuat guru terpaksa mengejar penyelesaian materi,
bukan pemahaman mendalam. Solusi untuk hal ini adalah dengan
menyesuaikan kurikulum melalui integrasi antar materi, pengelolaan
waktu yang efisien, serta penggunaan pembelajaran berbasis proyek atau
blok yang memungkinkan eksplorasi lebih luas.®?

Selain itu, penilaian yang masih berorientasi pada hasil akhir juga
menjadi tantangan. Sistem evaluasi di banyak sekolah masih menekankan
nilai kognitif semata, tanpa mempertimbangkan proses berpikir kritis dan
reflektif siswa.®® Oleh karena itu, perlu dilakukan reformasi sistem
evaluasi pembelajaran, dengan menekankan pada penilaian formatif,
autentik, dan berbasis proses, seperti portofolio, presentasi, dan penilaian
diri.

Tantangan juga muncul dalam bentuk fasilitas dan sumber belajar
yang terbatas, terutama di madrasah atau sekolah dengan dukungan
teknologi yang minim. Pendekatan deep learning sering kali memerlukan
akses terhadap literatur digital, perangkat TIK, dan media pembelajaran
interaktif.4 Solusinya adalah melalui kolaborasi antara sekolah dan

lembaga mitra, seperti perguruan tinggi atau lembaga penyedia konten

62 Fadhillah, R. (2023). "Keterbatasan Waktu dalam Pembelajaran Reflektif". Jurnal
Didaktika Islamika, 9(2), 58-65.

6 Wibowo, E. (2023). "Evaluasi Konvensional vs Evaluasi Deep Learning". Jurnal
Evaluasi Pendidikan, 14(1), 70-78.

8 Hamid, A. (2023). "Akses Teknologi dalam Pembelajaran Deep Learning". Jurnal
Pendidikan Islam Digital, 8(2), 55-63.
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pendidikan, serta pemanfaatan sumber belajar berbasis lokal dan
lingkungan sekitar. Terakhir, budaya belajar yang belum mendukung
eksplorasi dan dialog terbuka juga menjadi hambatan serius.

Siswa kadang merasa tidak nyaman menyampaikan pendapat,
berbeda pandangan, atau bertanya di kelas karena khawatir dianggap
“salah” oleh teman atau guru.®® Guru perlu membangun budaya kelas yang
positif, terbuka, dan menghargai keberagaman pemikiran, serta memberi
ruang bagi siswa untuk belajar dari kesalahan sebagai bagian dari proses.

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi
melalui pendekatan kolaboratif antara guru, kepala sekolah, siswa, dan
pemangku kebijakan pendidikan. Komitmen bersama untuk menghadirkan
pembelajaran bermakna adalah kunci keberhasilan penerapan deep
learning di satuan pendidikan, khususnya dalam pengajaran Figh di
Madrasah Aliyah yang menuntut pemahaman konteks, nilai, dan
argumentasi hukum secara mendalam.

Hal ini akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah. Kurikulum juga perlu disusun secara fleksibel dan tematik agar
memungkinkan penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek dan
pemecahan masalah. Kolaborasi antar guru dalam merancang
pembelajaran sangat penting untuk memastikan pendekatan ini berjalan
efektif. Terakhir, dukungan dari kepala sekolah, orang tua, dan pemangku

kebijakan pendidikan sangat diperlukan.

8 Kurniawati, S. (2023). "Membangun Budaya Kelas dalam Pembelajaran Reflektif".
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Islam, 11(1), 22-30.
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B. Konsep Berpikir Kritis
1. Definisi Berpikir Kritis

Berpikir menurut Plato adalah berbicara dalam hati. “Berpikir adalah
meletakkan hubungan antara bagian-bagian pengetahuan kita”.%® Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berpikir artinya menggunakan
akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Proses
berpikir itu pada pokoknya ada tiga langkah, vyaitu: pembentukan
pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan.

Berpikir kritis dalam konteks kecerdasan abad 21 didefinisikan
sebagai kemampuan peserta didik untuk mengolah informasi secara
analitis, evaluatif, dan reflektif dalam rangka mengambil keputusan yang
logis dan dapat dipertanggungjawabkan.t’ Kemampuan ini menjadi
elemen utama kompetensi abad 21 karena peserta didik tidak hanya
dituntut memahami informasi, tetapi juga menafsirkan, menilai kualitas
data, serta mengintegrasikan berbagai perspektif dalam memecahkan
masalah yang kompleks. Dalam pembelajaran modern, berpikir kritis tidak
lagi dipandang sekadar keterampilan akademik, tetapi sebagai kecerdasan
adaptif yang memungkinkan peserta didik menghadapi perubahan sosial,

teknologi, dan informasi dengan cara yang lebih rasional dan mandiri.%®

% Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006, hal. 54.
67 Qyifa Lestari, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan
Permasalahan Berbasis Kontekstual,” Jurnal Didaktika Pendidikan 11, no. 2 (2024), hal. 44-47.

88 Safitri dan Nugraha, “Indikator Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Abad 21,” Jurnal
Evaluasi Pembelajaran 6, no. 2 (2024), hal. 48-54.
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Secara  operasional, berpikir  kritis  mencakup  aktivitas
mengidentifikasi masalah, menganalisis argumen, mengevaluasi bukti,
menarik kesimpulan rasional, serta merefleksikan proses berpikir melalui
regulasi  diri.®® Indikator-indikator ini selaras dengan kebutuhan
kecerdasan abad 21 yang menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) untuk memproses informasi secara mendalam dan kontekstual.”
Dalam pembelajaran, kemampuan ini berkembang melalui aktivitas yang
menuntut keterlibatan aktif siswa, seperti diskusi kolaboratif, pemecahan
masalah, tugas berbasis proyek, serta kegiatan interpretatif yang
memungkinkan siswa menilai validitas informasi secara kritis.’”*

Dengan demikian, berpikir kritis pada kecerdasan abad 21 dapat
dipahami sebagai kecerdasan reflektif dan evaluatif yang memungkinkan
peserta didik mengambil keputusan yang berkualitas dalam menghadapi
situasi akademik maupun kehidupan nyata.

Dalam buku Wowo S. K, Menurut Glimer konsep berpikir adalah
pemecahan masalah, proses menggunakan ide dan simbol untuk
menggantikan aktivitas yang terlinat secara fisik.”> Artinya dengan

berpikir, seseorang akan menggunakan ide-idenya untuk memecahkan

69 Rina Novitasari, “Peran Metakognisi dalam Mengembangkan Mindful Learning pada
Peserta Didik,” Jurnal Psikologi dan Pendidikan Nusantara 7, no. 3 (2024), hal. 122-128.

0 Aura Rahma, Dilla Maryati, dan Rizki Amelia, “Deep Learning dalam Pembelajaran MI:
Tinjauan Literatur pada Meaningful, Mindful, dan Joyful Learning,” Jurnal STKIP Pessel 3, no. 1
(2025), hal. 12-15.

"L Nur Aeni dan Siti Fadhilah, “Pembelajaran Berbasis Proyek dan Dampaknya terhadap
Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Inovasi Pendidikan 15, no. 1 (2024), hal. 63-70.

2 \Wowo Sunaryo Kuswana, “Taksonomi Berpikir”, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2013), hal. 2.



46

masalah yang dihadapi. Ide ini disatukan dalam bentuk simbol untuk
menjelaskan pengetahuan yang diperoleh.

Berpikir adalah suatu proses yang disadari dan seseorang dapat
berpikir. Dalam proses pembelajaran, peserta didik perlu dilatih untuk
berpikir sehingga dapat mengembangkan seluruh keterampilannya.
Artinya, peserta didik belajar berpikir secara teratur dan terencana,
sehingga menghasilkan pemikiran yang positif, komunikatif dan kritis.

Berpikir kritis adalah proses sistematis yang memungkinkan peserta
didik untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat
mereka. Menurut Yaumi, mengemukakan berpikir kritis adalah
kemampuan kognitif untuk mengatakan sesuatu dengan penuh keyakinan
karena bersandar pada alasan yang logis dan bukti empiris yang kuat.”

Menurut Peter, berpikir kritis adalah pengaturan diri untuk membuat
keputusan terhadap sesuatu yang menghasilkan interprestasi, analisis,
evaluasi, kesimpulan, dan paparan, konteks yang memberikan dasar untuk
bukti, konsep, metode, standar, atau penciptaan menggunakan penalaran
kontekstual.”

Dapat disimpulkan beberapa pendapat bahwa berpikir Kritis
merupakan kemampuan seseorang untuk membuat keputusan terhadap
sesuatu yang menghasilkan informasi dengan penuh keyakinan untuk

bersandar secara logis. Orang yang termotivasi untuk berprestasi sering

8 Yaumi, “Pembelajaran Berbasis Multiple Intelegences”, (Jakarta: Dian Rakyat, 2012) ,
hal. 67.

" Peter A Facione, “Critical Thinking: What It Is and Why It Counts”, (Millbrae: Measured
Reasons and California Academic Press, 2011), hal. 1-28.
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kali tidak sepenting mereka yang kurang termotivasi untuk berprestasi.
Kemampuan berpikir kritis perlu dibentuk dalam proses pembelajaran agar
peserta didik dapat memecahkan masalah yang dihadapinya.

Menurut Hendra Surya, berpikir kritis adalah keterampilan
mengembangkan atau mencari alternatif untuk pemecahan masalah dan
mengadopsinya sebagai pendekatan terhadap pertanyaan yang perlu
dijawab.”™ Menurut Elaine B. Johnson kemampuan berpikir adalah
kemampuan peserta didik untuk mengumpulkan berbagai informasi dan
menarik kesimpulan evaluatif dari berbagai informasi tersebut.

Berpikir kritis adalah berpikir dengan baik dan merenungkan atau
mengkaji tentang proses berpikir orang lain. John Dewey mengatakan,
bahwa sekolah harus mengajarkan cara berpikir yang benar pada anak-
anak. Kemudian beliau mendefenisikan berpikir kritis (critical thinking),
yaitu: “Aktif, gigih, dan pertimbangan yang cermat mengenai sebuah
keyakinan atau bentuk pengetahuan apapun yang diterima dipandang dari
berbagai sudut alasan yang mendukung dan menyimpulkannya.’®

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan berdasarkan bukti dan
logika yang rasional. Dalam konteks pendidikan, berpikir kritis tidak
hanya menilai benar atau salah suatu informasi, tetapi juga mencakup
keterampilan untuk mengkaji makna, mengevaluasi bukti, serta menyusun

kesimpulan secara logis dan objektif.

® Hendra Surya, “Cara Belajar Orang Jenius”, (Jakarta: Gramedia, 2013), hal. 159.
8 Hendra Surya,Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar , Jakarta: Elek Media
Komputindo, 2011, h.129.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, berpikir Kkritis
adalah proses berpikir yang dapat menilai realitas, seperti kecerdasan
manusia, mengidentifikasi dan menilai pandangan seseorang, menarik
kesimpulan, dan mengambil keputusan. Melalui strategi pembelajaran,
peserta didik disajikan sebuah permasalahan yang sesuai dengan materi
dan peserta didik didorong dan dibimbing untuk memecahkan masalah
tersebut. peserta didik perlu mencari solusi terbaik untuk memecahkannya
di sinilah kemampuan berpikir kritis akan digunakannya. Model
pembelajaran ini peserta didik diarahkan untuk berpatisipasi aktif,
berkompetisi, dan melatih peserta didik untuk berkerjasama.

Menurut Ennis, berpikir kritis adalah pemikiran reflektif dan rasional
yang berfokus untuk memutuskan apa yang harus dipercayai atau
dilakukan.”” Sedangkan dalam konteks pendidikan Islam, berpikir kritis
berkaitan erat dengan nilai-nilai ijtihad, tadabbur, dan tasyakkur, yaitu
kemampuan memahami, menggali makna, dan mengambil pelajaran
secara mendalam dari sumber-sumber hukum Islam (al-Qur’an, hadits, dan
ijtihad ulama).

Muammar & Hadi mendefinisikan berpikir kritis sebagai
kemampuan siswa untuk menganalisis konsep Figh, mengevaluasi
berbagai pendapat ulama, serta mengemukakan pendapat pribadi secara

logis dan argumentatif.”® Dalam pembelajaran Figh di pesantren, berpikir

T Ennis, R. H. (1996). Critical Thinking. New Jersey: Prentice-Hall, him. 2.

8 Muammar, M. H. & Hadi, M. S. “Pembelajaran Fiqgh Melalui Penerapan Model
ASSURE untuk Mengembangkan Berpikir Kritis Siswa.” JOEMS (Journal of Education and
Management Studies), Vol. 7 No. 3 (2024), him. 102.
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kritis mencakup aktivitas seperti membandingkan mazhab, menilai
konteks dalil, dan mengaitkan dengan realitas kontemporer.

Menurut Facione, komponen berpikir kritis meliputi: interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi diri.”® Keenam
komponen ini perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran yang tidak
hanya bersifat doktrinal, tetapi juga bersifat dialogis dan reflektif.

Di era kurikulum merdeka, berpikir kritis menjadi salah satu aspek
dari kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills /
HOTS) yang harus ditanamkan sejak dini.®® Hal ini menuntut guru tidak
hanya menyampaikan materi, tetapi juga memberi ruang bagi siswa untuk
bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan masalah secara mendalam.

Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir rasional, reflektif, dan
sistematis yang melibatkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
menyimpulkan informasi secara logis serta berdasarkan fakta yang
relevan. Dalam konteks pembelajaran, kemampuan ini membantu peserta
didik untuk tidak hanya memahami materi secara hafalan, tetapi juga
mampu menyusun argumen, menilai informasi secara objektif, dan

menerapkannya dalam penyelesaian masalah kehidupan nyata.

™ Facione, P. A. (2011). Critical Thinking: What It Is and Why It Counts. Insight
Assessment, him. 5-7.

8  Al-Mubarok, I. M. dkk. “Pengembangan Berpikir Kreatif dan Kritis dalam
Pembelajaran PAI di Era Society 5.0.” Indonesian Journal of Islamic Studies (1JolS), Vol. 4 No. 1.

8 Wira Suciono, 2021, Berpikir Kritis: Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar,
Kemampuan Akademik dan Efikasi Diri, Bandung: CV Jejak, hal. 17.
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Wira Suciono menekankan bahwa berpikir kritis tidak dapat
dipisahkan dari proses pembelajaran aktif yang melibatkan peran siswa
secara utuh dalam proses menemukan dan membangun pengetahuan.

Dengan demikian, berpikir Kkritis merupakan inti dari pendidikan
abad 21 yang sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran figh di
Madrasah Aliyah, agar siswa tidak hanya memahami hukum secara
tekstual, tetapi juga dapat mengkontekstualisasikannya secara rasional,
adil, dan bijak.

Kemampuan berpikir kritis dan kreativitas belajar siswa tidak
dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh berbagai kondisi
pembelajaran dan karakteristik individu siswa. Kemampuan berpikir kritis
dipengaruhi oleh tingkat proses kognitif yang dilatihkan dalam
pembelajaran, khususnya pada level analisis, evaluasi, dan refleksi
sebagaimana dijelaskan dalam taksonomi Bloom revisi.8? Selain itu,
kesadaran metakognitif dan regulasi diri siswa berperan penting dalam
membantu siswa memantau, mengevaluasi, dan mengontrol proses
berpikirnya secara sadar.®® Interaksi sosial dan diskusi kolaboratif juga
menjadi faktor pendukung berkembangnya berpikir kritis, karena melalui
dialog dan pertukaran gagasan siswa belajar mempertimbangkan berbagai

sudut pandang dalam memahami suatu permasalahan.?

8 Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). A taxonomy for learning, teaching, and
assessing: A revision of Bloom's taxonomy of educational objectives. New York: Longman.

8 Flavell, J. H. (1979). Metacognition and cognitive monitoring: A new area of cognitive—
developmental inquiry. American Psychologist, 34(10), 906-911.
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2. Ciri-ciri Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah proses berpikir yang aktif, reflektif, logis, dan
terarah dalam mengevaluasi informasi dan mengambil keputusan. Para
ahli pendidikan dan psikologi telah mengidentifikasi sejumlah ciri khas
yang membedakan berpikir kritis dari cara berpikir biasa atau sekadar
menghafal. Adapun ciri-ciri utama berpikir kritis antara lain:®*
a. Mampu Menganalisis Informasi secara Mendalam
Siswa berpikir kritis tidak menerima informasi begitu saja, tetapi
mengevaluasi, membandingkan, dan menilai keakuratan serta relevansi
informasi tersebut. Dalam konteks figh, ini terlihat saat siswa
menelaah perbedaan pandangan ulama terhadap suatu hukum.
b. Memiliki Rasa Ingin Tahu yang Tinggi
Berpikir kritis ditandai oleh rasa ingin tahu terhadap penyebab,
alasan, dan makna di balik suatu fenomena atau dalil. Siswa dengan
rasa ingin tahu yang tinggi akan aktif bertanya dan mencari penjelasan
yang logis serta sesuai dengan sumber hukum Islam.
c. Berpikir Terbuka dan Tidak Fanatik
Seseorang yang berpikir kritis bersikap terbuka terhadap berbagai
pandangan dan tidak kaku terhadap satu pendapat. Dalam figh, ini
mendorong siswa untuk menghargai perbedaan pendapat antarmazhab

dengan argumentasi yang objektif.

8 Khotimah, D. K., & Abdan, M. R. “dnalisis Pendekatan Deep Learning dalam
Peningkatan Higher Order Thinking Skill pada Mata Pelajaran PAL " JPPI, Vol. 5 No. 2 (2025),
him. 872.
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d. Berani Mengemukakan Pendapat secara Logis dan Sistematis
Ciri ini mencerminkan kemampuan siswa untuk menyampaikan
pendapat berdasarkan bukti dan logika, bukan sekadar opini pribadi.
Dalam kelas figh, siswa yang berpikir kritis mampu menyampaikan
pendapatnya berdasarkan dalil dan konteks.
e. Mampu Menilai Argumen secara Objektif
Siswa mampu mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan argumen
yang disampaikan, baik oleh guru, teman, atau sumber lain. la tidak
mudah terpengaruh oleh emosi atau tekanan kelompok.
f.  Memiliki Kemampuan Refleksi Diri
Siswa berpikir kritis memiliki kesadaran untuk mengevaluasi
proses berpikirnya sendiri. la bersedia memperbaiki kesalahan logika
atau pemahamannya terhadap suatu konsep figh.
g. Berorientasi pada Pemecahan Masalah
Berpikir kritis diarahkan pada pencarian solusi, bukan sekadar
menganalisis tanpa tujuan. Dalam pembelajaran figh, siswa akan
mencari solusi hukum Islam yang sesuai dengan prinsip syariah dan
relevan dengan kondisi kekinian.
Salah satu ciri dari berpikir kritis adalah berpikir tentang
mengajukan pertanyaan. Peserta didik membutuhkan lebih banyak
pengetahuan karena mereka dapat mengajukan pertanyaan ketika mereka

menemukan masalah yang mereka pikir tidak dapat mereka temukan
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jawabannya. Mereka juga terus bertanya apakah jawaban dari pertanyaan
tersebut benar-benar salah.
. Karakteristik Berpikir Kritis

Berpikir ~ kritis  mencakup  seluruh  proses  mendapatkan,
membandingkan, menganalisa, mengevaluasi, internalisasi dan bertindak
melampaui ilmu pengetahuan dan nilai-nilai. Berpikir kritis bukan sekedar
berpikir logis sebab berpikir kritis harus memiliki keyakinan dalam nilai-
nilai, dasar pemikiran dan percaya sebelum didapatkan alasan yang logis
dari padanya.

Karakteristik yang berhubungan dengan berpikir Kritis, dijelaskan
Beyer secara lengkap dalam buku Critical Thinking, yaitu:®
a. Watak (Dispositions)

Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir  kritis
mempunyai sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah
kejujuran, respek terhadap berbagai data dan pendapat, respek terhadap
kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-pandangan lain yang
berbeda, dan akan berubah sikap ketika terdapat sebuah pendapat yang
dianggapnya baik..

b. Kriteria (Criteria)

Dalam berpikir kritis harus mempunyai sebuah Kriteria atau

patokan. Untuk sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu

untuk diputuskan atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat

8 Hendra Surya, Loc. Cit.



54

disusun dari beberapa sumber pelajaran, namun akan mempunyai
kriteria yang berbeda. Apabila kita akan menerapkan standarisasi maka
haruslah berdasarkan kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta,
berlandaskan sumber yang kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari logika

yang keliru, logika yang konsisten, dan pertimbangan yang matang.

. Argumen (Argument)

Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh
data-data. Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan
pengenalan, penilaian, dan menyusun argumen.

. Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning)

Yaitu kemampuan untuk merangkum kesimpulan dari satu atau
beberapa premis. Prosesnya akan meliputi kegiatan menguji hubungan
antara beberapa pernyataan atau data.

Sudut pandang (Point of view)

Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan dunia
ini, yang akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang berpikir
dengan kritis akan memandang sebuah fenomena dari berbagai sudut
pandang yang berbeda.

Prosedur penerapan kriteria (Procedures for applying criteria)

Prosedur penerapan berpikir Kkritis sangat kompleks dan
prosedural.  Prosedur tersebut akan meliputi  merumuskan
permasalahan, menentukan keputusan yang akan diambil, dan

mengidentifikasi perkiraan-perkiraan.
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4. Tujuan Berpikir Kritis

Menurut Sapriya, tujuan berpikir kritis adalah untuk menguji suatu
pendapat atau gagasan, termasuk membuat kesimpulan dan pemikiran
berdasarkan pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut
biasanya didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan.®®
Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong peserta didik untuk
mengembangkan ide dan gagasan baru tentang isu-isu dunia. Peserta didik
dilatih untuk memilih pendapat yang berbeda sehingga dapat membedakan
yang benar dan yang salah. Mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik dapat membantu peserta didik menarik kesimpulan dengan
memperhatikan data dan fakta yang sebenarnya muncul.

Tujuan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah untuk
mempersiapkan atau melatih peserta didik untuk menjadi seorang yang
berpikir kritis, mampu memecahkan masalah yang dihadapi, dan mampu
membuat keputusan dengan tepat dan bertanggung jawab, dan
mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan kedewasaannya dalam
menyikapi masalah.

5. Indikator Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang sangat penting dalam pembelajaran abad ke-
21. Berpikir kritis membantu peserta didik untuk menganalisis, menilai,

dan memecahkan masalah secara logis, sistematis, dan reflektif. Menurut

8 Sapriya, “ Pendidikan IPS: Konsep dan Pembelajaran”, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 87.



56

Ennis, berpikir kritis adalah proses berpikir yang bertujuan untuk
memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan berdasarkan alasan
yang rasional dan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan.®” Adapun
indikator-indikator kemampuan berpikir Kritis siswa yaitu:%®
a. Interpretasi
Kemampuan peserta didik dalam memahami dan menafsirkan
makna dari informasi, konsep, atau data yang diperoleh selama proses
pembelajaran. Peserta didik dengan kemampuan interpretasi yang baik
mampu menjelaskan kembali inti materi menggunakan bahasanya
sendiri dan mengidentifikasi ide utama dari teks atau penjelasan guru.
b. Analisis
Kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan antar gagasan,
membedakan antara fakta dan opini, serta memahami alasan yang
mendasari suatu pernyataan. Dalam pembelajaran, siswa yang berpikir
kritis tidak hanya menerima informasi, tetapi juga menganalisis logika
yang terkandung di dalamnya sebelum menarik kesimpulan.
c. Evaluasi
Kemampuan untuk menilai keandalan dan kekuatan argumen
yang disampaikan. Peserta didik yang mampu melakukan evaluasi

dengan baik akan menimbang apakah informasi yang diterima

8 R. H. Ennis, The Nature of Critical Thinking: An Outline of Critical Thinking
Dispositions and Abilities (University of Illinois, 2011).

8 N. Lestari & F. Rahman, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik dalam
Pembelajaran Abad 21 di Madrasah Aliyah,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 14, no. 1
(2025): 25-38.
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memiliki dasar yang valid dan bukti yang cukup untuk dijadikan
landasan berpikir.
Inferensi

Kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan data, bukti, atau
informasi yang relevan. Siswa yang memiliki kemampuan inferensi
tinggi dapat membuat keputusan yang didasarkan pada analisis dan
bukti, bukan sekadar asumsi.
Eksplanasi

Kemampuan untuk menjelaskan hasil pemikiran dan alasan di
balik suatu keputusan secara logis dan sistematis. Dalam konteks
pembelajaran, siswa yang mampu menjelaskan hasil pemikirannya
berarti telah memahami konsep secara mendalam dan mampu
mengkomunikasikannya dengan baik.
Refleksi diri

Mengacu pada kemampuan siswa dalam meninjau, memantau,
serta memperbaiki cara berpikirnya sendiri. Refleksi diri
memungkinkan peserta didik untuk mengenali kesalahan dalam
berpikir dan memperbaikinya agar proses pembelajaran menjadi lebih
efektif.?
. Pengambilan Keputusan Rasional

Kemampuan siswa dalam membuat keputusan berdasarkan
alasan logis dan bukti empiris. Pengambilan keputusan yang rasional

menunjukkan kematangan berpikir, karena siswa tidak hanya
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mengandalkan intuisi atau kebiasaan, melainkan menimbang berbagai
aspek secara objektif sebelum menentukan pilihan.
6. Faktor Yang Mempengaruhi Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis siswa tidak terbentuk secara otomatis,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun
eksternal. Dalam proses pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran Figh
di Madrasah Aliyah, pemahaman terhadap faktor-faktor ini penting agar
guru mampu merancang strategi pembelajaran yang sesuai untuk
menumbuhkan daya pikir kritis siswa diantaranya adalah:
a. Faktor Kognitif
Faktor kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual siswa,
seperti pemahaman, daya ingat, kemampuan analisis, dan nalar logis.
Menurut Susanto, siswa dengan kapasitas kognitif tinggi cenderung
lebih mudah dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi karena mampu mengolah dan menghubungkan informasi secara
kompleks.®®
b. Motivasi Belajar
Motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, merupakan pendorong
utama seseorang untuk berpikir lebih mendalam. Siswa yang memiliki
rasa ingin tahu, semangat belajar tinggi, dan tujuan yang jelas akan

lebih aktif dalam mengeksplorasi materi Figh secara Kritis.

8 Susanto, E. (2023). Psikologi Pendidikan: Strategi Meningkatkan Kemampuan Kognitif
Siswa. Jakarta: Prenada Media, him. 77.
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c. Lingkungan Belajar
Lingkungan yang mendukung, seperti ruang kelas yang kondusif,
diskusi terbuka, dan suasana belajar yang menghargai perbedaan
pendapat, sangat memengaruhi perkembangan berpikir kritis. Dalam
pesantren, lingkungan musyawarah dan halagah dapat menjadi wadah
yang efektif untuk latihan berpikir kritis secara Islami.
d. Peran Guru
Guru memegang peranan sentral dalam menumbuhkan berpikir
kritis melalui metode mengajar, gaya komunikasi, dan cara
memberikan umpan balik. Guru yang mendorong siswa untuk
bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan argumen akan meningkatkan
kebiasaan berpikir kritis secara alami.®°
e. Strategi Pembelajaran
Penggunaan strategi pembelajaran aktif seperti Problem-Based
Learning (PBL), Inquiry Learning, dan pendekatan Deep learning
sangat efektif dalam merangsang daya pikir kritis siswa. Strategi ini
memungkinkan siswa menghadapi masalah riil dan mendorong mereka
untuk mencari solusi berbasis analisis dan dalil.
f. Pengalaman Hidup dan Sosial
Siswa yang terbiasa menghadapi masalah dalam kehidupan nyata,
baik di lingkungan keluarga, sosial, maupun organisasi pesantren, akan
memiliki kemampuan berpikir yang lebih matang karena terbiasa

merefleksikan tindakan dan konsekuensinya.

% Rahmawati, D. & Khairunnisa, L. (2024). “Peran Guru dalam Mengembangkan Berpikir
Kritis Siswa pada Pembelajaran PAI.” Jurnal Edukasi dan Dakwah, Vol. 8, No. 1: 92.
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g. Ketersediaan Sumber Belajar
Kehadiran kitab klasik (kutub at- turats), buku Figh kontemporer,
jurnal ilmiah, serta akses teknologi seperti e-learning dan platform
diskusi daring juga memberi pengaruh terhadap keterbukaan siswa
terhadap berbagai perspektif dalam berpikir Kritis.
h. Budaya Pesantren
Budaya pesantren yang menekankan nilai adab, ijtihad, dan hujjah
(argumen yang kuat) dapat memperkuat pola pikir kritis dalam bingkai
spiritual. Proses diskusi (bahtsul masa’il), tanya jawab dengan kiai,
serta pembiasaan membaca kitab kuning menjadi faktor khas yang
membedakan pesantren dengan lembaga pendidikan lain.%
7. Strategi Pengembangan Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan keterampilan yang tidak muncul secara
instan, tetapi harus dibentuk melalui pembelajaran yang terstruktur, aktif,
dan reflektif. Dalam konteks pendidikan Figh di Madrasah Aliyah,
pengembangan berpikir kritis menjadi semakin penting karena peserta
didik dituntut untuk tidak hanya memahami hukum-hukum Islam secara
tekstual, tetapi juga dapat menalar, mengevaluasi, dan
mengkontekstualisasikan hukum tersebut dalam kehidupan nyata. Untuk

itu, diperlukan sejumlah strategi pedagogis yang tepat guna.

%1 Zuhri, A. (2024). Budaya Pesantren dan Pendidikan Kritis dalam Islam. Yogyakarta:
LKiS, him. 129.
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Berikut adalah strategi-strategi efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa:*?
a. Penerapan Pendekatan Deep Learning
Pendekatan deep learning tidak hanya menekankan pada
pemahaman permukaan, tetapi mendorong siswa untuk mengaitkan
ide, membandingkan pendapat ulama, serta menyelami makna dalil
secara mendalam. Strategi ini mengedepankan pemahaman yang
konseptual, bukan sekadar hafalan. Contoh penerapan: Siswa
ditugaskan menganalisis kasus Figh kontemporer menggunakan dalil
dan pandangan berbagai mazhab.
b. Penggunaan Model Problem-Based Learning (PBL)
Model PBL memberikan situasi nyata atau simulasi permasalahan
Figh yang harus dipecahkan oleh siswa melalui diskusi kelompok,
penelusuran dalil, dan argumentasi. Strategi ini mengasah kemampuan
berpikir kritis karena siswa dihadapkan pada situasi yang menuntut
analisis dan penalaran hukum. Contoh penerapan: Studi kasus tentang
hukum transaksi digital dalam Islam.
c. Diskusi Kelompok dan Musyawarah Bahtsul Masail
Tradisi pesantren seperti bahtsul masail sangat mendukung
pengembangan berpikir kritis. Diskusi terbimbing memungkinkan
siswa untuk menyampaikan pendapat, mengkritisi pandangan orang

lain, serta membela argumentasi berdasarkan logika dan dalil.

92 Khotimah, D. K., & Abdan, M. R. (2025). “Analisis Pendekatan Deep Learning dalam
Peningkatan HOTS pada Mata Pelajaran PAL " JPPI, Vol. 5 No. 2, him. 875.
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d. Pertanyaan Tingkat Tinggi (High Order Thinking Questions)

Guru perlu merancang pertanyaan yang bersifat analitis,
evaluatif, dan sintesis, bukan sekadar pertanyaan faktual. Pertanyaan
seperti “Mengapa terjadi perbedaan pendapat dalam hal X?” atau
“Apa dampak hukum ini terhadap masyarakat saat ini?” akan
mendorong siswa berpikir lebih mendalam.

e. Pemanfaatan Media Digital dan Literasi Kitab

Mengintegrasikan teknologi seperti forum diskusi online,
video interaktif Figh, dan e-book klasik dapat memperkaya bahan
kajian dan sudut pandang siswa. Hal ini juga mendukung
pembelajaran mandiri dan reflektif yang menjadi fondasi berpikir
Kritis.

f. Refleksi Diri dan Jurnal Pemikiran

Membiasakan siswa menulis refleksi setelah pembelajaran
Figh akan membantu mereka menyusun ulang pemikiran,
mengevaluasi pendapat, dan memperkuat logika mereka. Kegiatan ini
dapat dikembangkan dalam bentuk jurnal hukum Islam atau catatan
belajar.

g. Pemberian Tugas Analitis

Tugas-tugas yang bersifat terbuka seperti membuat esai
perbandingan mazhab, analisis dalil, atau membuat opini hukum akan
membangun kebiasaan berpikir kritis. Tugas ini juga dapat dinilai

dengan rubrik berpikir Kritis.



63

h. Pelatihan Guru dalam Strategi HOTS
Pengembangan berpikir kritis tidak akan maksimal jika guru
tidak memiliki pemahaman dan keterampilan dalam mengelolanya.
Oleh karena itu, pelatihan guru dalam penggunaan metode HOTS
(Higher Order Thinking Skills) menjadi langkah strategis untuk jangka
panjang.
C. Kreativitas Belajar Siswa
1. Definisi Kreativitas Belajar Siswa
Beberapa ahli pendidikan dan psikologi memberikan definisi yang
beragam, namun saling melengkapi, mengenai kreativitas. Munandar
mendefinisikan  kreativitas sebagai kemampuan seseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata,
yang relatif berbeda dari apa yang telah ada sebelumnya. Kreativitas
mencakup kepekaan terhadap masalah, kelancaran berpikir, fleksibilitas,
dan kemampuan membuat sintesis.®®
Sementara itu, kreativitas belajar siswa dipengaruhi oleh
kemampuan berpikir divergen yang mencakup kelancaran, keluwesan,
keaslian, dan elaborasi gagasan.®* Lingkungan belajar yang memberikan
kebebasan berekspresi, dukungan sosial, serta iklim kelas yang aman dan
menyenangkan terbukti mendorong munculnya ide-ide kreatif siswa.®®

Motivasi intrinsik juga menjadi faktor penting dalam pengembangan

9 Munandar, Utami Munandar. (2016). Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta:
Rineka Cipta, him. 14-15.

% Guilford, J. P. (1967). The nature of human intelligence. New York: McGraw-Hill.

% Csikszentmihalyi, M. (1996). Creativity: Flow and the psychology of discovery and
invention. New York: HarperCollins.
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kreativitas, karena siswa yang memiliki dorongan belajar dari dalam diri
cenderung lebih berani mengambil risiko intelektual dan mencoba
pendekatan baru dalam proses pembelajaran.

Kreativitas adalah kemampuan individu untuk menghasilkan hal-
hal baru yang memiliki nilai dan manfaat, serta mencerminkan pemikiran
yang orisinal dan imajinatif dalam menyelesaikan masalah maupun
menghasilkan ide-ide baru yang berguna bagi lingkungan sekitarnya.®’

Dalam konteks pembelajaran Figh, kreativitas siswa dapat terlihat
dalam cara mereka mengaitkan dalil dengan konteks kekinian, menyusun
argumen hukum vyang logis namun tetap sesuai Syariat, serta
menyampaikan hasil analisis Figh dalam bentuk tulisan, presentasi, atau
proyek yang inovatif. Misalnya, ketika siswa membuat simulasi sidang
fatwa atas isu kontemporer dengan pendekatan mazhab-mazhab Figh.
Lebih jauh, kreativitas dalam pendidikan agama sangat penting untuk
menghindari pendekatan tekstual yang kaku. Sebaliknya, melalui
kreativitas, siswa belajar mengembangkan pemahaman agama yang
dinamis, kontekstual, dan solutif terhadap tantangan zaman, tanpa keluar
dari prinsip-prinsip syariat.

Kreativitas merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat
tinggi (high-order thinking skills) yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, termasuk dalam pendidikan agama Islam seperti Figh.

Kreativitas memungkinkan peserta didik untuk menghasilkan ide-ide baru,

% Amabile, T. M. (1996). Creativity in context. Boulder, CO: Westview Press.
% Dr. Jefreey S.J. Lengkong, Kreativitas dan Inovasi Dalam Pendidikan, Klaten:Lakeisha,
him. 91.
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merumuskan pendekatan alternatif dalam menyelesaikan masalah, serta
mengekspresikan pemahaman mereka secara orisinal dan bermakna.
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kreativitas belajar di
atas, penulis menyimpulkan kreativitas belajar adalah kemampuan untuk
menemukan cara-cara bagi pemecahan masalah yang dihadapi siswa
dalam situasi belajar yang didasarkan pada tingkah laku siswa guna
menghadapi perubahan perubahan yang tidak dapat dihindari dalam
perkembangan proses belajar siswa.
Dalam pembelajaran Figh di lingkungan pesantren, Kkreativitas
belajar siswa dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti:%
a. Merumuskan kasus hukum kontemporer berdasarkan prinsip-prinsip
Figh klasik.
b. Menyusun presentasi Figh interaktif menggunakan media digital.
c. Menganalisis pendapat ulama lintas mazhab untuk menemukan solusi
hukum yang kontekstual.
d. Menulis esai hukum Islam berdasarkan realitas sosial yang aktual.
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui
interaksi antara individu dan lingkungan. Proses dalam hal ini, merupakan

urutan kegiatan yang berlangsung secara berkesinambungan, bertahap,

% Al Fatah, S. (2025). Hasil Implementasi Metode Keterampilan 4C (Critical Thinking,
Creativity, Collaboration, and Comunication) Pada Pembelajaran Fikih Muamalah Kelas X MA
Nurul Athfal Pesantren Kec. Ulujami Kab. Pemalang (Doctoral dissertation, UIN KH
Abdurrahman Wahid Pekalongan).
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bergilir, berkeseimbangan, terpadu, yang secara keseluruhan mewarnai dan
memberikan karakteristik terhadap belajar-mengajar.*

Menurut Nana Sudjana, belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang, baik pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan
dan kemapuannya, daya reaksinya serta daya penerimanya.'%

Belajar merupakan suatu proses internal yang kompleks, yang
terlibat di dalam proses internal adalah yang meliputi unsur afektif, dalam
unsur afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresiasi, dan
penyesuaian perasaan sosial.!’® Beberapa prinsip dalam belajar yaitu:
pertama, belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari
apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami. Kedua, konstruksi
makna, adalah proses yang terus menerus. Ketiga, belajar bukanlah
kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan
pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil
perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri. Keempat, hasil
dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisisk dan

lingkungannya. Kelima, hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang

%0emar Hamalik, Pendekatan Baru Stategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA,
Bandung: Sinar Baru, Algesindo, 2010, hal. 4-6.

10 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung:Sinar Baru Algesido
Offset, 2009,hal.28.

101 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta:Rineka Cipta, 2002,hal.18.
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di ketahui siswa belajar, tujuan dan motivasi mempengaruhi proses
interaksi dengan bahan yang dipelajari.%

Dengan demikian, kreativitas belajar siswa sangat penting untuk
mendorong proses pembelajaran Figh yang tidak hanya menghafal dalil
atau hukum, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir kritis, logis, dan
inovatif dalam memahami serta menerapkan ajaran Islam.

Penulis menyimpulkan bahwa kreativitas belajar adalah
kemampuan untuk menemukan cara-cara baru bagi pemecahan problema-
problema  dengan  mengolaborasikan  gagasan-gagasan  dengan
mempergunakan daya khayal, fantasi tau imajinasi serta mampu menguji
kebenaran akan gagasan tersebut. Kreativitas belajar adalah kemampuan
untuk menemukan cara-cara bagi pemecahan problema-problema yang
dihadapi siswa dalam situasi belajar yang didasarkan pada tingkah laku
siswa guna menghadapi perubahan- perubahan yang tidak dapat dihindari
dalam perkembangan proses belajar siswa.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Belajar Siswa

Kreativitas belajar tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor ini
dapat berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan belajar yang
mengelilinginya. Mengetahui faktor-faktor ini sangat penting agar guru
mampu merancang strategi pembelajaran yang mampu merangsang daya

cipta dan inovasi siswa, khususnya dalam memahami pelajaran Figh yang

192 sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta:Rajawali Fers, 2004,
hal.138.
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menuntut nalar dan daya jelajah intelektual. Faktor-faktor tersebut
adalah:1%
a. Faktor Kognitif
Kemampuan berpikir siswa, seperti imajinasi, pemahaman
konsep, serta daya nalar dan logika, sangat berpengaruh terhadap
kreativitas. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir divergen lebih
cenderung menghasilkan solusi atau ide yang unik dalam
pembelajaran.t
b. Motivasi Intrinsik
Motivasi dari dalam diri seperti rasa ingin tahu, minat yang
tinggi terhadap pelajaran figh, serta semangat untuk bereksperimen
dengan ide-ide baru, sangat mendukung munculnya kreativitas.
c. Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar yang terbuka, mendukung, dan bebas dari
rasa takut terhadap kesalahan memberikan ruang bagi siswa untuk
berekspresi. Lingkungan pondok pesantren yang memfasilitasi diskusi,
bahtsul masail, dan kegiatan literasi figh dapat menjadi sarana subur
bagi perkembangan kreativitas.
d. Peran Guru
Guru berperan penting sebagai fasilitator kreativitas siswa.

Guru yang memberikan tantangan berpikir, memberikan kebebasan

103 Rahmawati, L. (2024). “Gaya Belajar dan Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran
Figh.” Jurnal Inovasi PAI, Vol. 9 No. 1: 66.
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dalam mengemukakan ide, dan merespons karya siswa secara positif
akan mendorong berkembangnya kreativitas.
Gaya Belajar

Siswa dengan gaya belajar aktif, reflektif, dan terbuka terhadap
pendekatan baru cenderung lebih kreatif. Mereka tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga mengolah dan mengekspresikannya
secara berbeda dari orang lain.
Kebebasan dan Kemandirian

Kreativitas akan lebih berkembang jika siswa diberi kebebasan
dalam mengeksplorasi ide dan kemandirian dalam memilih cara
belajar. Dalam konteks pembelajaran Figh, kemandirian ini bisa
terlihat saat siswa menelusuri pendapat ulama, mencari dalil, dan
membangun argumen sendiri.
. Penggunaan Teknologi dan Media

Pemanfaatan teknologi seperti video pembelajaran, simulasi
hukum, dan platform digital mendorong siswa untuk berpikir secara
visual, analitis, dan imajinatif, yang merupakan aspek penting dari
kreativitas belajar.
Budaya Pesantren

Budaya pesantren yang menekankan pada kedalaman ilmu
(tafagquh fid-din), kejujuran intelektual, serta pelatihan diskusi (seperti
halagah dan bahtsul masail) memberikan ruang aktualisasi diri siswa

untuk berpikir kreatif dalam kerangka syariat.
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3. Strategi Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa
Meningkatkan kreativitas belajar siswa merupakan tanggung jawab

bersama antara guru, institusi pendidikan, dan lingkungan sekitar. Dalam
pembelajaran Figh, kreativitas sangat penting untuk menumbuhkan daya
nalar, pemikiran kritis, dan keberanian siswa dalam menghadapi
problematika hukum Islam kontemporer. Berikut ini adalah beberapa
strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kreativitas belajar
siswa:1%4

a. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Deep Learning

Model Deep Learning mendorong siswa menggali pengetahuan
secara mendalam melalui aktivitas analisis, refleksi, dan sintesis.
Strategi  ini  memungkinkan siswa untuk berpikir mandiri,
mengekspresikan gagasan hukum secara logis, dan menyusun solusi
atas permasalahan Figh aktual.

b. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning)

Dengan menghadirkan studi kasus Figh kontemporer, siswa dilatih
untuk memecahkan masalah berdasarkan dalil dan pendekatan mazhab
yang relevan. Strategi ini menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif
dan kontekstual.

c. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Terbuka dan Bebas

Berpendapat

104 Rahmawati, D. (2024). “Penerapan Deep Learning untuk Meningkatkan Kreativitas
Belajar Siswa pada Pembelajaran Figh.” Jurnal Inovasi Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2: 111.
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Guru perlu menyediakan ruang aman bagi siswa untuk bertanya,
menyampaikan ide, dan mengeksplorasi berbagai pendekatan
pemahaman terhadap materi Figh. Sikap apresiatif terhadap pendapat
siswa merupakan kunci dalam menumbuhkan kepercayaan diri dan
Kreativitas.

Pemanfaatan Media dan Teknologi Pembelajaran

Penggunaan media visual, aplikasi interaktif, video animasi Figh,
dan platform kolaboratif seperti Google Classroom atau Padlet dapat
merangsang imajinasi dan ekspresi siswa dalam mengomunikasikan
gagasan-gagasan hukum Islam secara kreatif.

Kegiatan Literasi dan Karya Tulis llmiah

Mendorong siswa menulis artikel Figh, membuat jurnal reflektif,
atau mengikuti lomba esai keislaman melatih mereka menuangkan
gagasan dalam bentuk yang inovatif. Ini juga menjadi sarana untuk
mengintegrasikan kreativitas dengan kemampuan akademik.

Pelatihan dan Diskusi Bahtsul Masail

Kegiatan khas pesantren seperti bahtsul masail (forum diskusi
hukum Islam) sangat efektif dalam mengasah kreativitas berpikir
siswa. Dalam forum ini, siswa belajar menyusun argumen, mencari
solusi, dan menyampaikan pendapat hukum secara rasional dan

komunikatif.
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g. Pemberian Tugas Proyek dan Kolaboratif
Tugas seperti membuat video edukatif, infografis hukum, drama
Figh, atau presentasi kelompok dapat meningkatkan Kkreativitas,
keterampilan komunikasi, dan kemampuan berpikir integratif siswa.

h. Mvengintegrasikan Unsur Seni dan Budaya Lokal

Mengaitkan materi Figh dengan tradisi lokal seperti adat istiadat
masyarakat, hukum adat, dan praktik keagamaan di sekitar pesantren
dapat mendorong siswa berpikir secara kontekstual dan kreatif.

4. Indikator Kreativitas Belajar Siswa

Kreativitas  belajar siswa merupakan kemampuan untuk

menghasilkan gagasan, solusi, atau produk baru yang orisinal dan
bermanfaat dalam proses pembelajaran. Dalam konteks penelitian
pendidikan, terdapat beberapa indikator utama kreativitas belajar siswa
yang dapat dijadikan acuan diantaranya adalah:1%

a. Kelancaran berpikir merupakan suatu keterampilan berpikir dimana
hanya mengemukakan pendapat yang ada.

b. Keluwesan berpikir merupakan suatu keterampilan menghasilkan
gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu
masalah dari sudut pandang berbeda.

c. Berpikir rasional merupakan keterampilan berpikir menghasilkan
banyak pemahaman pada umumnya mampu melahirkan ungkapan baru

dan unik.

105 Jefreey S. J. Lengkong, dkk., Kreativitas dalam Inovasi Pendidikan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2023), him. 104.
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d. Elaborasi merupakan keterampilan berpikir mampu memperkaya da
mengembangkan suatu gagasan, menambahkan atau memperinci
detail-detail dari suatu objek, gagasan dan situasi menjadi lebih
menarik.

e. Evaluasi merupakan keterampilan menilai dalam menentukan patokan
penilaian sendiri dan menentukan apakah suatu pertanyaan benar,
suatu rencana sehat atau suatu tindakan bijaksana.

D. Mata Pelajaran Figh

Pembelajaran Figh di Madrasah Aliyah berbasis pondok pesantren
memiliki karakteristik yang khas dan strategis dalam membentuk generasi
santri yang tidak hanya paham hukum Islam, tetapi juga mampu berpikir
kritis, kontekstual, dan kreatif dalam menerapkan hukum tersebut dalam
kehidupan nyata. Hakikat Pembelajaran Figh secara etimologis berarti
pemahaman yang mendalam, sedangkan secara terminologis adalah ilmu yang
membahas hukum-hukum syariat Islam yang bersifat praktis yang diambil dari
dalil-dalil terperinci (tafsil1).1% Dalam konteks Madrasah Aliyah, Figh
diajarkan untuk membekali siswa dalam memahami dan mengamalkan ajaran
Islam sesuai syariat yang berdasar pada Al-Qur'an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas.

Tujuan utama pembelajaran Figh di MA Pondok Pesantren adalah

membentuk peserta didik yang:

106 Wahbah Az-Zuhaili. (2011). Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1. Jakarta: Gema
Insani, him. 8.
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1. Memahami prinsip-prinsip dasar hukum Islam.

2. Mampu menerapkan hukum figh dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan sikap toleran dalam perbedaan pendapat antar mazhab.

4. Terampil menganalisis kasus kontemporer dengan pendekatan Figh yang
tepat.

Pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam yang menjunjung
tinggi ilmu-ilmu keislaman klasik (kitab kuning) dan pembelajaran berbasis
sanad serta adab. Dalam pesantren, Figh tidak hanya diajarkan secara teoretis,
tetapi juga melalui praktik langsung, seperti melalui ibadah harian, forum
bahtsul masa’il, dan diskusi antar santri.'%’

Di Madrasah Aliyah pesantren, metode pembelajaran Figh yang
digunakan cukup beragam, antara lain:

1. Bandongan (ceramah guru atas teks klasik),

2. Sorogan (siswa membaca dan menjelaskan teks kepada guru),

3. Diskusi Kritis (pada bahtsul masa’il),

4. Pembelajaran kontekstual dengan studi kasus hukum kontemporer,

5. Pendekatan integratif dengan pemanfaatan media digital seperti e-figh,
aplikasi kitab kuning, dan platform diskusi daring.®

Evaluasi pembelajaran Figh mencakup aspek kognitif (penguasaan

materi), afektif (sikap terhadap hukum dan perbedaan), dan psikomotorik

107 Zuhri, A. (2024). Budaya Pesantren dan Pendidikan Kritis dalam Islam. Yogyakarta:
LKiS, him. 88-91.

108 Sulaiman, A. (2024). “Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Figh di Madrasah
Aliyah.” Jurnal Tarbiyah UIN Sunan Ampel, Vol. 16, No. 1: 112.
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(aplikasi hukum dalam kehidupan nyata). Evaluasi juga bisa berbasis proyek,
seperti penyusunan karya tulis ilmiah atau debat hukum Islam.

Adapun beberapa tantangan yang dihadapi antara lain:
1. Dominasi hafalan daripada pemahaman kritis.
2. Kurangnya integrasi materi Figh dengan isu kekinian.
3. Keterbatasan pemanfaatan teknologi dalam menyampaikan materi.
4. Rendahnya daya tarik siswa terhadap materi Figh karena pendekatan

masih tradisional.*®

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran berbasis Deep Learning
dapat menjadi alternatif strategis untuk meningkatkan pemahaman mendalam,
berpikir kritis, dan kreativitas dalam memahami dan mempraktikkan hukum
Islam.

E. Konsep Operasional

Konsep operasional pada penelitian ini lebih jelasnya pada tabel di

bawabh ini:
Tabel I1. 1
Konsep Operasional
Variabel Konsep Indikator Sub Indikator
Operasional

Pendekatan | Mindful 1. Kesadaran 1. Siswa
Deep Learning penuh terhadap memperhatikan dan
Learning (Pembelajaran proses belajar memahami  tujuan
dengan Penuh 2. Refleksi diri pembelajaran secara

Kesadaran) terhadap cara sadar
berpikir dan 2. Siswa  melakukan
hasil belajar refleksi terhadap
3. Fokus dan pemahaman dan

konsentrasi strategi belajarnya

109 Rahmawati, D. (2023). “Inovasi Pembelajaran Figh dengan Digitalisasi Kitab Kuning.”
Jurnal Inovasi Pendidikan Islam, Vol. 7 No. 2: 163.
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Variabel Konsep Indikator Sub Indikator
Operasional
dalam . Siswa menunjukkan
pembelajaran fokus tinggi dan
4. Regulasi emosi tidak mudah
dan teralalinkan
pengendalian . Siswa tetap berpikir
stress belajar positif ketika
menghadapi
kesulitan belajar
Meaningful 1. Mengaitkan . Siswa
Learning konsep baru menghubungkan
(Pembelajaran dengan masalah baru
Bermakna) pengalaman dan dengan pengalaman
pengetahuan pribadi atau
sebelumnya pelajaran
2. Memahami dan sebelumnya
menjelaskan . Siswa mampu

Joyful Learning
( Pembelajaran
yang
Menyenangkan)

konsep secara
mendalam
Mengaplikasika
n konsep dalam
konteks nyata
Menunjukkan
perubahan
pemahaman
yang
berkelanjutan

Perasaan senang
dan nyaman
dalam belajar
Keterlibatan
aktif dalam
kegiatan
kolaboratif
Antusias dan
termotivasi
mengikuti
pembelajaran
Kreativitas dan
ekspersi diri

menjelaskan materi
dengan kata-kata
sendiri

. Siswa mampu

menjelaskan konsep
pelajaran dalam
situasi atau
permasalahan
kehidupan sehari-
hari

. Siswa menunjukkan

peningkatan
pemahaman dari
awal hingga akhir
pembelajaran

. Siswa merasa

Bahagia, aman dan
tidak tertekan
selama kegiatan
belajar

. Siswa aktif

berdiskusi dan
bekerja sama
dengan tim
kelompok

. Siswa menunjukkan

semangat dan
keinginan untuk



Variabel

Konsep
Operasional

Indikator
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Sub Indikator

Berpikir
Kritis

Kreativitas
Belajar

Kemampuan
siswa
menganalisis,
mengevaluasi
dan menarik
kesimpulan
berdasarkan
logika dan bukti
yang kuat dalam
proses belajar

Kemampuan
siswa untuk
menghasilkan

Interpretasi

. Analisis

Evaluasi

Inferensi

Eksplanasi

Refleksi diri

Pengambilan
keputusan
rasional

Kelancaran
berpikir
Keluwesan

berpartisipasi dalam
setiap aktivitas

4. Siswa menunjukkan

ide-ide baru atau

cara berbeda dalam

mengerjakan tugas
Kemampuan
memahami,
menafsirkan makna,
dan  mengidentifikasi
ide pokok dari
informasi yang
diperoleh.
Kemampuan
mengidentifikasi
hubungan antar konsep,
membedakan fakta dan
opini, serta menemukan
argumen utama.
Kemampuan  menilai
kredibilitas sumber,
kekuatan argumen, dan
keakuratan informasi.
Kemampuan menarik
kesimpulan logis dari
data atau informasi
yang tersedia.
Kemampuan
menjelaskan hasil
pemikiran dengan
alasan yang logis dan
terstruktur.
Kemampuan
memantau, menilai, dan
memperbaiki cara
berpikir sendiri secara
sadar.
Kemampuan dalam
membuat keputusan
berdasarkan alas an
logis dan bukti empiris.
Mengemukakan banyak
ide terkait satu topik
Menggunakan berbagai
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Variabel Konsep Indikator Sub Indikator
Operasional
ide baru, berpikir cara dalam
fleksibel,  dan menyelesaikan tugas
orisinal  dalam | 3. Berpikir rasional Memikirkan cara yag
proses tidak  lazim  untuk
pembelajaran mengungkapkan diri
serta 4. Elaborasi Menggabungkan
menunjukkan beberapa ide menjadi
rasa ingin tahu gagasan baru
tinggi terhadap 5. Evaluasi Mencari informasi
materi tambahan di luar materi

guru

F. Kerangka Berpikir

Peneitian ini dapat dilihat lebih jelas dengan menggunakan kerangka

berpikir. Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini adal;ah sebagai berikut:

Kondisi Guru menggunakan media Siswa tidak aktif dan tidak
Awal E> pembelajaran konvensional E> berpikir kritis dalam

pembelajaran

Tindakan

Menggunakan Siswa lebih aktif dan
pendekatan Deep E> berpikir kritis serta
Learning berkreativitas dalam
pembelajaran

Kondisi akhir

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan
kreativitas belajar siswa antara kelas eksperimen yang
menggunakan pendekatan Deep Learning dan kelas kontrol
yang menggunakan pembelajaran konvensional mata
pelajaran Figh di Madrasah Aliyah Pondoik Pesantren Bahrul
Ulum Siak.
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G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau mungkin juga
salah. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis adalah suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti
melalui data yang terkumpul.

Kemudian menurut Sugiyono, Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis
penelitian dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Dalam hal ini
penulis menggunakan tiga hipotesa, yaitu:

1. Hipotesis Kerja (Ha'): Terdapat pengaruh pendekatan deep learning
terhadap berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Figh Madrasah Aliyah di
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak.

Hipotesis Nihil (Ho'): Tidak terdapat pengaruh Terdapat pengaruh
pendekatan deep learning terhadap berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran Figh Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak.

2. Hipotesis Kerja (Ha?): Terdapat pengaruh pendekatan deep learning
terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran Figh Madrasah
Aliyah di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak.

Hipotesis Nihil (Ho?): Tidak terdapat pengaruh pendekatan deep learning
terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran Figh Madrasah

Aliyah di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak.



80

3. Hipotesis Kerja (Ha®): Terdapat pengaruh pendekatan deep learning
secara simultan terhadap berpikir kritis dan kreativitas belajar siswa pada
mata pelajaran Figh Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Siak.

Hipotesis Nihil (Ho%): Tidak terdapat pengaruh pendekatan deep learning
secara simultan terhadap berpikir kritis dan kreativitas belajar siswa pada
mata pelajaran Figh Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Bahrul Ulum
Siak.
H. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian oleh Sagala et al. (2021) berjudul "Implementasi Deep

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam

Pembelajaran Matematika™ menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis

deep learning efektif dalam menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa.

Model pembelajaran ini menyajikan soal-soal visual interaktif dengan bantuan

convolutional neural networks (CNN), yang mendorong siswa untuk

melakukan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi secara mendalam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan desain pretest-

posttest kelompok kontrol 110

Sementara itu, Yuliani dan Rahmawati (2020) dalam penelitiannya

"Pengaruh Teknologi Kecerdasan Buatan terhadap Kreativitas Siswa dalam

Pembelajaran Daring" menemukan bahwa penggunaan teknologi Al, termasuk

deep learning, dalam media pembelajaran digital dapat meningkatkan

110 gagala, R., Wibowo, T., & Arifin, A. (2021). Implementasi Deep Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Matematika. Jurnal
Teknologi Pendidikan, 15(2), him. 100-115.
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kreativitas siswa. Inovasi yang dihadirkan teknologi ini, seperti feedback
otomatis dan konten adaptif, mendorong siswa untuk mengeksplorasi gagasan
secara lebih bebas dan kreatif.!!!

Penelitian lainnya oleh Putra dan Nurhayati (2022) berjudul
"Pembelajaran Adaptif Berbasis Deep Learning dalam Meningkatkan Higher
Order Thinking Skills (HOTS)" menunjukkan bahwa sistem pembelajaran
adaptif yang berbasis deep learning mampu menyesuaikan tingkat kesulitan
materi dengan kemampuan siswa. Hal ini berdampak positif pada
perkembangan kemampuan berpikir kritis dan problem-solving siswa.
Pendekatan yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-
posttest.1?

Hendrawan (2019) dalam penelitiannya "Analisis Pengaruh Media
Pembelajaran Digital Berbasis Al terhadap Kreativitas Siswa SMA"
menunjukkan bahwa media berbasis Al seperti chatbot dan modul interaktif
berbasis neural networks secara signifikan meningkatkan daya imajinasi dan
kepercayaan diri siswa dalam mengekspresikan ide-ide baru. Ini memperkuat
hubungan antara pemanfaatan teknologi dan peningkatan kreativitas belajar.**®

Selain itu, Sari dan Gunawan (2023) meneliti "Efektivitas Deep
Learning dalam Mengembangkan Keterampilan Abad 21 pada Siswa SMP"

dan menemukan bahwa integrasi Deep Learning dalam proses pembelajaran

111 yuliani, D., & Rahmawati, 1. (2020). Pengaruh Teknologi Kecerdasan Buatan terhadap
Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran Daring. Jurnal Inovasi Pendidikan, 12(1), 45-53.

112 pytra, R. A., & Nurhayati, S. (2022). Pembelajaran Adaptif Berbasis Deep Learning
dalam Meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Jurnal Pendidikan Digital, 10(4),
223-237.

113 Hendrawan, A. (2019). Analisis Pengaruh Media Pembelajaran Digital Berbasis Al
terhadap Kreativitas Siswa SMA. Jurnal Pendidikan dan Teknologi, 7(3), 89-97.
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tidak hanya meningkatkan berpikir kritis dan kreativitas, tetapi juga kolaborasi
dan literasi digital siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-
methods untuk mengukur perubahan kuantitatif dan persepsi siswa secara

kualitatif.114

114 Sari, M. F., & Gunawan, W. (2023). Efektivitas Deep Learning dalam Mengembangkan
Keterampilan Abad 21 pada Siswa SMP. Jurnal Psikologi dan Pendidikan, 14(1), 130-144.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif mencoba untuk
memecahkan dan membatasi fenomena menjadi terukur. Sehingga secara
esensial penelitian kuantitatif adalah penelitian tentang pengumpulan data
numerik untuk menjelaskan fenomena tertentu. Penelitian ini memakai
penelitian kuantitatif karena peneliti ingin penelitian ini berjalan secara
sistrematis sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dan
penelitian dapat mengetahui seberapa pengaruh pendekatan Deep Learning
yang diterapkan dan dapat diukur dengan metode kuantitatif.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuasi eksperimen. Kuasi eksperimen adalah salah satu jenis desain penelitian
dalam penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa atau
peneliti secara langsung untuk memberikan mahasiswa calon guru
pengalaman menjadi guru yang sebenenarnya, khususnya penelitian kuasi-
ekperimen (quasy-experiment). Bentuk desain ekperimen ini merupakan
pengembangan dari true experiment design yang sulit dilaksanakan.

Desain penelitian yang digunakan adalah Non-Equivalent Control
Group Design, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
pendekatan deep learning dalam pembelajaran figih terhadap kemampuan

berpikir kritis dan kreativitas belajar siswa. Desain jenis ini membutuhkan dua

83
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kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas control. Kelas eksperimen
adalah kelas yang akan diberikan perlakuan dan kelas kontrol adalah kelas
yang tidak diberikan perlakuan (biasanya menggunakan pembelajaran
langsung yang sering dikenal dengan pendekatan konvensional). Kelas kontrol
dan kelas eksperimen dilakukan pemilihan secara acak karena kelas-kelas
tersebut sudah homogen.

. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Kelas Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen 01 Pembelajaran dengan 0

pendekatan Deep Learning

Kontrol Os Pembelajaran Konvensional O4
Keterangan:
O;1 dan O3 : Tes awal (Pretest)
02 dan O4 : Tes akhir (Posttest)

. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah bertempat di
Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak. Penulis memilih lokasi ini sebagai tempat
penelitian karena melihat fenomena yang terjadi dilapangan sesuai dengan
penelitian, selain itu sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah melakukan
pra riset sehingga peneliti sudah mengetahui kondisi pembelajaran yang
berlangsung.

Berdasarkan beberapa hal tersebut, peneliti merasa tertarik untuk

meneliti penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun
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ajaran 2025/2026 dan selama 6 pertemuan yang berlangsung selama bulan Juli
hingga September 2025.
. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian eksperimen adalah seluruh subjek yang
menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak yang
berjumlah 60 siswa. Populasi tersebut terbagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas

X1 A dan kelas X1 B, yang masing-masing terdiri dari 30 siswa.

No Kelas Jumlah Siswa Keterangan
1. XIA 30 siswa Kelas Eksperimen
2. X1 B 30 siswa Kelas Kontrol

Sumber: dokumentasi tata usaha di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak.

Sampel dalam penelitian ini merupakan bagian dari populasi yang
dipilih untuk mewakili keseluruhan subjek penelitian. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah cluster sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel secara acak berdasarkan kelompok atau kelas, bukan berdasarkan
individu siswa. Teknik ini dipilih karena struktur kelas sudah terbentuk secara
permanen dan tidak memungkinkan dilakukan pengambilan sampel secara
individual tanpa mengganggu proses pembelajaran.

Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara acak
pada tingkat kelas (cluster), dengan asumsi bahwa kedua kelas memiliki
karakteristik yang relatif homogen, baik dari segi jumlah siswa, kurikulum,
maupun latar belakang akademik. Proses pengacakan dilakukan melalui teknik

undian sederhana menggunakan kertas bertuliskan nama kelas. Berdasarkan
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hasil undian tersebut, kelas XI A ditetapkan sebagai kelas eksperimen,
sedangkan kelas XI B ditetapkan sebagai kelas kontrol.

Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran Figh
menggunakan pendekatan deep learning, yang menekankan pemahaman
konsep secara mendalam, aktivitas analitis, diskusi, dan refleksi siswa
terhadap materi pembelajaran. Sementara itu, kelas kontrol diberikan
pembelajaran  Figh menggunakan pembelajaran  konvensional, yaitu
pembelajaran yang berpusat pada guru melalui metode ceramah dan tanya
jawab tanpa penerapan pendekatan deep learning secara khusus. Perbedaan
perlakuan tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan deep
learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativitas belajar siswa.

E. Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel X (bebas) : Pendekatan Deep Learning dan konvensional

2. Variable Y1 (terikat) : Berpikir kritis

3. \Variable Y2 (terikat) : Kreativitas belajar siswa

4. Variabel moderator : Berpikir kritis (untuk uji interaksi dengan
pendekatan Deep Learning terhadap kreativitas
belajar siswa).

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara atau teknik

tertentu yang dilakukan oleh peneliti dalam pengumpulan data. Dalam
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penelitian kuantitatif teknik yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan
data sebagai berikut:
a.  Tes Berpikir Kritis

Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku atau
kinerja seseorang. Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan
yang diajukan kepada masing-masing subjek yang menuntut penemuan
tugas-tugas kognitif. Terhadap kedua kelas tersebut diberikan tes
sebelum kegiatan pembelajaran (pre-test) dan diberikan tes setelah
kegiatan pembelajaran (post-test).

Peneliti menggunakan tes dengan soal essay untuk lebih
mendapatkan hasil akurat terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
dan agar dapat mengukur level kognitif C4, C5, C6 yang merupakan
indikator berpikir kritis. Soal dengan kemampuan berpikir Kkritis
meliputi level kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6
(menciptakan) pada tingkatan kognitif berdasarkan rumusan Anderson
(Revisi Teori Bloom).

Kemampuan berpikir kritis ini sesuai dengan istilah kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking Skills).
Tujuannya untuk memperoleh data kuantitatif guna mengetahui
bagaimana hasil sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan

pendekatan Deep Learning.
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Observasi Kreativitas Belajar

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan
dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang
memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian yang sedang
rapat, dan sebagainya.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipatif sehingga peneliti yang mengamati dan mendengarkan serta
berpartisipasi dalam penelitian. Observasi dilakukan sebagai data
tambahan dalam penelitian ini.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa foto, catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi
juga menjadi salah satu instrumen yang sangat penting dalam

penelitian karena bisa digunakan untuk menunjang hasil penelitian.

Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan

dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data

berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Oleh karena itu instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya

belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel apabila
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instrument tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan
datanya. Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa test,
pedoman wawancara, pedoman observasi, dan kuesioner/angket.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tes berpikir kritis dan
obsevasi kreativitas belajar siswa serta dokumentasi untuk membantu
mengumpulkan data dalam penelitian ini. Angket dan tes menjadi pilihan
bagi peneliti untuk mendapatkan hasil yang akurat dalam penelitian ini.

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas menunjuk pada sejauh mana suatu alat ukur mampu
mengukur secara tepat pada apa yang mau diukur. Artinya jika suatu tes tidak
mempunyai validitas yang tinggi, maka kesahihan tes tersebut masih
diragukan. Validitas sangat penting dilakukan pada instrumen, untuk
memastikan apakah instrumen tersebut layak dipakai pada saat penelitian atau
tidak. Apabila ada butir instrumen tidak valid maka tidak bisa dipakai dan
mengganti dengan butir instrumen yang valid.

Reliabilitas tes menunjuk pada sejauh mana suatu alat pengukur
secara ajeg, secara handal mengukur apa yang diukurnya. Artinya jika suatu
instrumen diuji berulang-ulang tetap menunjukkan hasil yang sama, berarti
instrumen tersebut reliabel. Instrumen tersebut memiliki keajegan, stabil,
konsisten. Begitu juga dengan reliabilitas instrumen yang akan digunakan,
suatu instrumen harus diuji terlebih dahulu apakah reliabel atau tidak,
sehingga bisa dipastikan apakah instrumen tersebut bisa dipakai atau tidak

ketika penelitian.
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Instrumen penelitian yang baik harus memenuhi dua persyaratan,
yaitu valid dan reliabel. Semakin tinggi tingkat validitas dan reliabilitas suatu
data maka data tersebut semakin baik. Sebelum instrumen diberikan maka
terlebih dahulu dilakukan beberapa uji, yaitu uji validitas, reliabilitas, uji
tingkat kesukaran dan uji daya beda pada penelitian ini.

1. Uji Validitas

Validitas adalah keadaan suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-
tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Dalam penelitian ini,
instrumen yang digunakan berupa tes objektif, dan pengujian validitas
dilakukan melalui dua pendekatan, pertama Validitas Isi (Content Validity)
diperoleh melalui penilaian ahli (expert judgment), yaitu guru atau dosen
yang memiliki keahlian dalam bidang pendidikan serta penyusunan
instrumen.

Para ahli mengevaluasi keterkaitan antara butir-butir soal dengan
indikator keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Kedua, Validitas Empiris
(Item Validity) dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi Pearson
Product Moment, menggunakan data dari hasil uji coba instrumen
terhadap kelompok sampel kecil, guna melihat hubungan antara skor
setiap butir soal dengan total skor keseluruhan.

Untuk mengukur tingkat validitas soal menggunakan rumus korelasi
Product Moment adapun rumusnya sebagai berikut:

_ nyLXY (TX)(TY)
~ V(¥ X2-TX2) (nY¥2-T¥2)

xy
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Keterangan:

rxy = Korelasi product moment

N = Banyaknya jumlah responden yang diteliti

¥ X¥ = Jumlah hasil perkalian antara skor butir dan skor total

¥ X = Jumlah seluruh skor butir

¥¥ = Jumlah seluruh skor soal

¥X2 =Jumlah skor butir setelah masing-masing dikuadratkan

»¥2 =Jumlah skor soal setelah masing-masing dikuadratkan.

Untuk menentukan valid atau tidaknya suatu data dapat dibandingkan
dengan rhitung dan riaber yang menggunakan bantuan SPSS versi 24 dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Jika rnitung > rtabel, Maka pertanyaan dinyatakan valid.

b. Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi suatu instrumen,
yaitu apakah alat ukur dapat memberikan hasil yang stabil dan dapat
diandalkan ketika digunakan dalam pengukuran berulang. Dalam
penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan terhadap instrumen tes uraian dan
skala observasi dengan menggunakan Alpha Cronbach. Instrumen

dinyatakan Reliable jika nilai koefisien Alpha mencapai > 0, 60, yang
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menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat konsistensi

internal yang cukup baik.

Tabel 111. 1

Interpretasi Nilai Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach

Rentang Nilai Alpha | Tingkat Reliabilitas
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah

<0,20 Sangat rendah

3. Uji tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal tes dari segi

kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk

mudah, sedang, sulit. Tingkat kesukaran soal tes dapat diukur dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

B
P==
J
Keterangan:
P : indeks Kesukaran (difficulty index)
B : Banyak siswa yang menjawab soal benar
J : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kreterian indeks tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:



Tabel 111. 2
Kategori Tingkat Kesukaran Soal
Rentang Nilai P | Kategori
0,00-0,30 Soal sulit
0,31-0,70 Soal sedang
0,71-1,00 Soal mudah

4. Uji Daya Pembeda
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Uji daya pembeda digunakan untuk menganalisis seberapa baik suatu

soal tes mampu membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan

tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Dengan kata lain, uji

ini menunjukkan apakah sebuah soal dapat secara efektif mengidentifikasi

siswa yang menguasai materi dan yang belum menguasainya. Menurut

Arikunto daya pembeda mengukur kesenjangan tingkat keberhasilan

menjawab soal antara kelompok atas (berkemampuan tinggi) dan

kelompok bawah (berkemampuan rendah).

Keterangan:

DA  :indeks daya pembeda

DA :BA— BB

I
-N
2

BA  : banyak peserta kelompok atas

BB  : Banyak peserta kelompok bawah

N . Jumlah peserta dari dua kelompok

Kreterian indeks daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 111. 3
Kategori Interpretasi Daya Pembeda
Nilai DP Interpretasi
>0,40 Sangat baik
0,30-0,39 Cukup
0,20-0,29 Kurang
<0,20 Buruk (tidak layak)

5. Uji Prasyarat Data

Sebelum menggunakan uji t data juga harus melakukan uji prasyarat
dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
komolgrov-sminrnov dengan kreteria yaitu apabila hasil signifikan > 0,
05 yang berarti residual berdistribusi normal. Uji normalitas ini
digunakan untuk instrumen soal tes yang menguji hasil siswa. Adapun

rumusnya sebagai berikut:

Oi—Ei
Ei

x2=3

Keterangan:

x2 : nilai a2

Oi : Nilai Observasi

Ei : Nilai expected/ harapan, luasan interval kelas berdasarkan tabel
normal dikalikan N ( total frekuensi) ( Oi x N)

N : Banyaknya angka pada data
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji prasyarat tentang kelayakan data
untuk di analisis dengan menggunakan uji statistik tertentu. Uji
homogenitas memperlihatkan bahwa data atau sampel berasal dari
populasi yang memiliki vasians yang sama. Untuk melakukan uji
homogenitas secara praktis, penulis menggunakan Levene's Test dalam

SPSS versi 24 dengan taraf signifikan 0, 05. Adapun rumusnya sebagai

berikut:
F=
" 52
z
Keterangan:

F = Nilai uji F (Fnitung)
S:12 = Varians kelompok pertama (yang lebih besar)
S22 = Varians kelompok kedua (yang lebih kecil)
Adapun kreteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1) Jika Fhitung > Fravel, Mmaka varians kedua kelompok tidak homogen
(berbeda secara signifikan).
2) Jika Fhitung < Frane, maka varian kedua kelompok homogen (tidak
berbeda secara signifikan).
H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan kegiatan

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis
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data kuantitatif dapat dilakukan menggunakan bantuan statistik, baik yang

deskriptif maupun yang inferensial tergantung tujuannya.**®

1. Analisis Data Akhir (Posttest)

a. Uji normalitas

Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dengan data yang
diperoleh dari nilai posttest.

HO = data berdistribusi normal

Ha = data tidak berdistribusi normal

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

(f=—ft1®

(f

X2=73 Jr

Keterangan : X2 : harga chi kuadrat fo : frekuensi yang diperoleh

dari sampel/hasil observasi ft : frekuensi yang diperoleh/diharapkan

dalam sampel sebagai cerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam

populasi. Untuk harga chi-kuadrat digunakan taraf signifikan 5%

(0,05) dan derajat kebebasan (dk) (r-1)(c-1), 2itung < 2tabel untuk

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Jika data tidak

berdistribusi normal maka akan digunakan uji non-parametrik yaitu

Mann Whitney.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui keadaan varians

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, sama atau berbeda.

115
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Pengujian homogenitas ini menggunakan uji varians dua peubah bebas
yang disebut uji-F. Dengan demikian uji hipotesis yang akan diuji:

Ho: o012 =022

Ho: 012 # 022

Keterangan :

1 . .
o —: varians skor kelompok eksperimen

o = varians skor kelompok kontrol

Ho : hipotesis pembanding
Ha : hipotesis kerja, kedua varians tidak sama
Uji  statistiknya menggunakan uji-F, dengan rumus

. 51°
f hitung = o

Keterangan :

$12%: varians terbesar
5= varians terkecil.

Kriteria pengujian adalah jika HO diterima hitung < Ftabel.
Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n1-1) dan dk penyebut
(n2-2). Jika HO ditolak maka F mempunyai harga-harga lain. Sehingga
apabila varians tidak homogen digunakan dengan uji t’ atau
Independent Sample Test.

Keterangan:
ni : banyaknya data yang variansnya lebih besar n : banyaknya

data yang variansnya lebih kecil.
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Uji Perbedaan Rata-rata

Untuk menguji perbedaan rata-rata kedua kelas setelah diberikan
perlakuan dipakai rumus uji-t. Selanjutnya uji-t ini juga digunakan
untuk menentukan pengaruh pendekatan Deep Learning. Hipotesis
yang akan diuji adalah sebagai berikut :

Ho=pul < u2

Ha=pul < p2
Keterangan :
u 1 = Berpikir Kritis dan Kreativitas siswa kelas eksperimen.
u 2 = Berpikir Kritis dan Kreativitas siswa siswa kelas kontrol.

Uji-t dipengaruhi oleh homogenitas antar kelompok, vyaitu

variansnya homogenitas maka dapat digunakan uji-t.

X, -X,
{ hitung = —=
Lo i
3Ty T
[(ny=1) 52+(n,—2)53
dengan, S = L 2
\Il My —Fig—2

Keterangan :

X, » mean sampel kelompok eksprimen

e

, - mean sampel kelompok kontrol

S21: @ variansi kelompok eksprimen

S12: : variansi kelompok kontrol

n1 : banyaknya sampel kelompok eksprimen

n2 : banyaknya sampel kelompok kontrol.
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Kriteria pengujian adalah Ho diterima apabila — ttabel <
hitung < ttabel.
Dengan peluang (1 — 1 ) dan dk = (1 + 2 — 2) dan tolak HO jika t
mempunyai harga-harga lain.
2. Uji Hipotesis
Untuk analisis data hipotesis dilakukan uji statistik dengan uji
perbedaan rata-rata (uji-t) sebagai berikut:
a. Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
Ha: pA # puB
Ho:uA = Mb
b. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho = Tidak terdapat pengaruh dari pendekatan Deep Learning terhadap
berpikir kritis dan kreativitas belajar siswa Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Siak,
Ha = Terdapat pengaruh yang dari pendekatan Deep Learning terhadap
berpikir kritis dan kreativitas belajar siswa Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Siak,
C. Menentukan resiko kesalahan atau taraf nyata (o) sebesar 5%
d. Menentukan uji yang digunakan
Uji statistik yang digunakan adalah uji t dua sampel, karena data
berbentuk interval/rasio.
e. Kaidah pengujian
Jika nilai hitung< tabel maka Ho diterima

Jika nilai hitung> ttabel maka Ha diterima
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f.  Menghitung nilai hitung dan menentukan nilai ttabel.

1) Menghitung nilai hitung dengan SPSS versi 23.

2) Menentukan nilai ttabel yang ditentukan dengan menggunakan
tabel distribusi t dengan cara : taraf signifikan = 0,025 (dua arah)
dengandk =(1+2 - 2)

g. Membandingkan ttabel dengan hitung adalah untuk mengetahui Ho

ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh pendekatan Deep Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa, di mana siswa kelas eksperimen yang menggunakan
pendekatan Deep Learning memiliki peningkatan berpikir kritis yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

2. Terdapat pengaruh pendekatan Deep Learning terhadap kreativitas belajar
siswa, di mana kreativitas belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

3. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran (Deep Learning dan
konvensional) dengan tingkat kemampuan berpikir Kritis siswa, yang
menunjukkan bahwa efektivitas pendekatan pembelajaran dipengaruhi
oleh tingkat kemampuan berpikir kritis siswa.

4. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran (Deep Learning dan
konvensional) dengan tingkat kemampuan berpikir Kkritis terhadap
kreativitas belajar siswa, yang menunjukkan bahwa kreativitas belajar
siswa dipengaruhi oleh kombinasi antara pendekatan pembelajaran yang

digunakan dan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa.
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Hal ini terbukti dari peningkatan skor rata-rata antara pretest dan
posttest pada kelas eksperimen yang menunjukkan adanya peningkatan
sebesar 10,5%. Peningkatan tersebut menegaskan bahwa model pembelajaran
yang menekankan pada pendalaman konsep, refleksi, kolaborasi, dan
pemecahan masalah mampu membantu siswa memahami materi secara lebih
komprehensif dan bermakna. Selain itu, hasil uji hipotesis melalui SPSS
dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 pada kelas eksperimen
membuktikan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan
sesudah diterapkannya pembelajaran Deep Learning, sehingga hipotesis
alternatif (Ha) diterima.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning
mendorong siswa untuk mampu menganalisis kasus-kasus figh secara lebih
kritis, logis, dan berbasis bukti. Siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi,
mengelaborasi pendapat, serta mampu mengembangkan Kreativitas dalam
memberikan solusi terhadap persoalan-persoalan hukum kontemporer yang
dikaitkan dengan materi Jinayah. Selain itu, instrumen penelitian yang
digunakan termasuk valid dan reliabel, dibuktikan dengan hasil uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda yang keseluruhannya berada
dalam kategori baik hingga sangat baik. Hal ini memperkuat bahwa data yang
diperoleh kredibel dan layak digunakan dalam menarik kesimpulan penelitian.

Temuan penelitian ini menguatkan teori yang dikemukakan oleh para
ahli pendidikan bahwa pendekatan Deep Learning sangat relevan dengan

tuntutan pembelajaran abad 21, terutama dalam pengembangan kemampuan
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berpikir kritis, Kkreativitas, serta kemampuan memecahkan masalah secara
lebih mandiri dan berkelanjutan.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan
pendekatan Deep Learning merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan
dapat dijadikan alternatif inovatif dalam meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa di lingkungan Madrasah Aliyah.

B. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau rujukan bagi
peneliti lain yang ingin meneliti topik serupa, khususnya pada penerapan
pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
cakupan materi pembelajaran yang lebih luas, jumlah responden yang
lebih besar, serta penggunaan metode eksperimen yang lebih variatif guna
memperoleh hasil yang lebih mendalam. Selain itu, peneliti berikutnya
juga dapat memasukkan variabel lain seperti motivasi belajar, minat
belajar, atau kemampuan literasi digital untuk melihat sejauh mana Deep
Learning mempengaruhi berbagai aspek perkembangan peserta didik.
2. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung
perkembangan pola pikir kritis dan kreativitas anak di rumah. Penerapan
prinsip Deep Learning tidak hanya dapat dilakukan di sekolah, tetapi juga
dalam aktivitas sehari-hari, seperti mengajak anak berdiskusi, menanyakan

alasan suatu pendapat, memberikan kesempatan untuk memecahkan
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masalah, serta menyampaikan tantangan-tantangan yang merangsang
pemikiran tingkat tinggi. Dengan demikian, peran orang tua menjadi
sangat penting dalam memperkuat hasil belajar yang telah diperoleh siswa
di sekolah.
. Bagi Sekolah dan Guru

Pihak sekolah disarankan untuk lebih mengembangkan dan
mengintegrasikan pendekatan Deep Learning dalam proses pembelajaran,
terutama pada mata pelajaran yang menuntut pemahaman mendalam
seperti Figh, Agidah Akhlak, dan PAI lainnya. Guru diharapkan dapat
merancang pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan berpusat pada
siswa dengan menggunakan metode seperti problem based learning,
inquiry, dan contextual teaching and learning agar siswa lebih aktif dan
reflektif. Selain itu, sekolah perlu menyediakan fasilitas pembelajaran
yang mendukung implementasi pendekatan Deep Learning, seperti ruang
diskusi, media digital, serta pelatihan guru agar penerapan pembelajaran

dapat berlangsung secara optimal.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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NSTRUMEN PEMBELAJARAN KONVENSIONAL KELAS KONTROL

tas Responden:

&

Iggedi BoeH

...................................................

eld!:} Nl @

@lnego
@uul

élﬁu

Kelﬂmn ...................................................

ahd Sekolah
=

v

n~5§mu

2 Huepu

4 neje uelf€qes

tandg) checklist (V') pada kolom jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda.
terangan skala:

Sangat Tidak Setuju

Tidak:Setuju

RagusRagu

= Setujt

= Sangat Setuju

‘éﬂﬂ}?x"ﬁ[n@|

fﬂ"s‘fﬁm Il

. Strategi Pembelajaran Ceramah
ikator: Aktivitas guru lebih dominan, siswa berperan sebagai pendengar dan penerima
ormasi.

BEwe

Pernyataan 1 2 3 4 5

Guru lebih banyak berbicara dan
menjelaskan materi di depan kelas.

Saya lebih banyak mendengarkan
penjelasan guru daripada berdiskusi
de teman.

‘e e

Pembelajaran berlangsung satu arah dari
gure-ke siswa.

Guew menjadi sumber utama informasi
seldma proses belajar.

Saya mencatat dan menghafal materi

ugduinsteyind@fusw ueh ueﬂmn‘gjeo

yangdisampaikan oleh guru.

B. Keterébatan Siswa dalam Pembelajaran
Indikators Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran belum optimal.

L

-

No = Pernyataan 1 2 3 4 5

6 | Saya jarang diberi kesempatan untuk
mefigajukan pertanyaan kepada guru.

7 Saya lebih banyak menerima penjelasan
daripada mencari jawaban sendiri.

8 | Saya mengikuti pelajaran sesuai arahan

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uglode] ueunsnAus

Nery wisey Jrig
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guru tanpa banyak berdiskusi.

elajaran tidak banyak melibatkan
keg@tan penyelidikan atau eksperimen.

dan mencatat penjelasan guru.

ML Eiueg IG I:D

% Sayu belajar dengan cara mendengarkan

aterdksi dan Kolaborasi Siswa
atorlimmnya kegiatan kerja kelompok, komunikasi antar siswa, dan diskusi
orafif

B

E

Znedd
JElepugs

ol Pernyataan 1 2 3 4 5

F Guru jarang memberikan kegiatan kerja
kelempok.

eIk
pup

nuaday ynmun eAuey uednnbuad ‘e

*%t

Say@leblh sering belajar secara individu
dibandingkan bekerja sama dengan
te

Diskusi kelas hanya terjadi ketika guru
bertanya, bukan dari inisiatif siswa.

Saya jarang diminta menyampaikan
pendapat atau ide kepada teman sekelas.

Pembelajaran lebih fokus pada
penyampaian materi daripada kerja
sama antar siswa.

. Skor dan Interpretasi
or Tertinggi: 75
or Terendah: 15

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad 'UE.JOdE'| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsrey uesinuad ‘uepiiauad ‘ueMipipuad uebu

§uBus|u edugpibi siD|eAgg|uninje

i

terpretasi Skor:
—75 = Sangat Tinggi (dominasi metode ceramah sangat kuat)

@ ve

§6—60 = Jinggi
345 gedang
£6-30 = Rendah

£ ke ba%ah = Sangat Rendah
gSumber'Rahmawatl D., & Hadi, S. (2023). Efektivitas Metode Ceramah dalam
Bembelajaran Konvensmnal Analisis Perbandingan dengan Pendekatan Pembelajaran

Aktif. Jurgal Inovasi Pendidikan, 14(1), 55-67.
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LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

A.

entitas Observasi

ama Sekolah

elas § asrssmsansp e

ata Pelajaran : Figh

Hendekatan Pembelajaran : O Deep Learning (Eksperimen) 00 Konvensional (Kontrol)
anggal Observasi
‘aktu

“Pengamat

3

. ijuan

“Fembar observasi ini digunakan untuk mengukur kreativitas belajar siswa dalam proses pembelajaran,
(baik menggunakan pendekatan Deep Learning. Aspek yang diamati meliputi:

1. Orisinalitas (Originality)

2. Fleksibilitas (Flexibility)

3. Kelancaran (Fluency)

4, Elaborasi (Elaboration)

ASNS NI

C. oPetunjuk Pengisian

~Observer mengamati perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Beri tanda (&) pada
agmlum Skor (1-5) sesuai tingkat kemunculan perilaku.Gunakan skala berikut:

& Skor Keterangan
5 Selalu muncul
4 Sering muncul
3 Kadang-kadang muncul
2 Jarang muncul
1 Tidak pernah muncul
NO | INDIKATOR ASPEK YANG DIAMATI SKOR | CATATAN
1-5
I Orisinalitas Siswa mengemukakan ide baru saat
menyelesaikan masalah Figh
2 | Qrisinalitas Siswa berani mengemukakan pendapat
ot berbeda dari kelompok lain.
3 | Fleksibilitas Siswa dapat menemukan berbagai cara untuk
s menyelesaikan tugas.
4 |Fleksibilitas | Siswa menyesuaikan diri dengan perubahan
= strategi belajar.
5 |Kelancaran Siswa mampu menghasilkan banyak ide
- dalam waktu singkat
6 i(elancaran Siswa aktif menjawab dan menanggapi
pertanyaan guru.
7  |#Elaborasi Siswa mengembangkan ide kelompok
by menjadi solusi yang lebih baik.
8 |Elaborasi Siswa menambahkan contoh dan penjelasan
0 saat presentasi.
9 |Zlaborasi Siswa mencari sumber tambahan untuk
Y memperkuat argumennya.
10 [Orisinalitas | Siswa berani mengajukan pertanyaan kritis

dan kreatif.

nerny wisey Jirekg
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: O Konvensional (Kontrol)

T+ A. Adentitas Observasi

2 ama Sekolah

o elas

E. ata Pelajaran

=} Aendekatan Pembelajaran

= anggal Observasi

& aktu

& SPengamat

2, 3

S B. “Fujuan

o

> o

I‘.?

S © 1. Orisinalitas (Originality)

a. = 2. Fleksibilitas (Flexibility)

s o 3. Kclancar.an {Fluencly)
— 4. Elaborasi (Elaboration)

w
C. “Petunjuk Pengisian

LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS BELAJAR SISWA KELAS KONTROL

~f;embar observasi ini digunakan untuk mengukur kreativitas belajar siswa dalam proses pembelajaran,
baik menggunakan metode pembelajaran konvensional. Aspek yang diamati meliputi:

bserver mengamati perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Beri tanda (%) pada

Aolom Skor (1-5) sesuai tingkat kemunculan perilaku.Gunakan skala berikut:

aSkor dan Kategori Kreativitas Belajar

J1aquuns ueyingefusiu uep ueswniuesusw edue) 1wl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq 'L

Rentang Skor Kategori
41-50 Sangat Kreatif
3140 Kreatif
21-30 Cukup Kreatif
11-20 Kurang Kreatif
1-10 Tidak Kreatif
NO | INDIKATOR ASPEK YANG DIAMATI SKOR | CATATAN
1 Orisinalitas Siswa cenderung mengikuti jawaban guru
tanpa ide baru,
2 Orisinalitas Siswa tampak pasif saat diminta
w mengemukakan pendapat.
3 |*Fleksibilitas | Siswa hanya menggunakan satu cara dalam
T menyelesaikan tugas.
4  |Fleksibilitas | Siswa mampu menyesuaikan diri dengan
ﬁ_T situasi pembelajaran.
5 |XKelancaran Siswa lambat dalam mengemukakan gagasan
&) ketika ditanya
6 |Kelancaran Siswa jarang merespons pertanyaan guru
=5 secara spontan.
7  |*Elaborasi Siswa tidak mengembangkan jawaban lebih
e lanjut setelah diberi contoh guru.
8 [Elaborasi Siswa tidak menambahkan ide tambahan
= pada tugasnya.
9 [Wrisinalitas Siswa tampak ragu atau takut menyampaikan
pendapat berbeda,
10 leksibilitas Siswa hanya meniru langkah yang diberikan
guru tanpa mencoba alternatif lain.

~
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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- F @

T o

o2 o UJI NORMALITAS

S8 X

S 2 VARIABELXKE Y1

g3 T

€ é o One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

g c 3 Unstandardized

o 3 =

g 3 - Residual

fra) 3 N

0 @

sc ¢ so

= Normal Parameters™® Mean .0000000

=

ce o Std. Deviation 2.79400261

@ =

=] (7] Most Extreme Differences Absolute .080

c =

=t [ Positive .063

@ ) ]

ﬁ e Negative -.080

el g Test Statistic .080

- Asymp. Sig. (2-tailed) 200°

g a. Test distribution is Normal.

= b. Calculated from data.

?D c. Lilliefors Significance Correction.

3

jui)

|

5

g VARIABEL X KE Y2

5 .

; One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

& Unstandardized

b

£ Residual

=

;:r“ N 30

= Normal Parameters®” Mean .0000000

@ 3

g_ Std. Deviation 5.71069086

@

- Most Extreme Differences Absolute .075

Positive .074
Negative -.075

Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.




NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yep uedynbuad 'g

"Nely B3sSnS NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqes yeAueqiadwall uep ueywnwnbuasw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje yiuy uesinuad ‘velode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ymun eAuey uediynbusd ‘e

~ ©
o x TE
=) _g’ o UJI LINIERITAS
[« h I—,—Y o
‘8 -]
32 © ANOVA Table
o 2 o
a & = Sum of Mean
o= |
.%- ‘Ec = Squares df  Square F Sig.
@E&Rmm KRITIS*  Between (Combined) 333.667 20 16.683  2.888  .053
2 s
© EENDERATAN DEEP  Groups  Linearity 129080 1 129080 53280  .000
m L
ELEARNIEG Deviation from Linearity ~ 204.587 19 10.768  1.445  .121
o= =
g3 o Within Groups 21800 9 2.422
w
[} c Total 355.467 29
< n
'::,KREAT@TAS* Between (Combined) 982.300 20 49115 2768 060
cl:r PENDEKATAN DEEP  Groups  Linearity 196252 1 196252 11.060  .009
e
© LEARNRYG Deviation from Linearity ~ 786.048 19 41.371 2331 097
[ )
= i Within Groups 150700 9  17.744
2. Total 1142.000 29
S
i )
4]
- UJI HOMOGENITAS
=
Q
w . »
2 Test of Homogeneity of Variances
% Levene Statistic ____df1 df2 Sig.
g_ POSTEST Based on Mean 1.888 50 .091
% Based on Median 1.110 i 50 372
ci wn Based on Median and with 1.110 T 10.308 424
L ad
‘@ i adjusted df
(4]
= o Based on trimmed mean 1.437 7 50 212
m 1" 2
= e
o &
c =
3 e
g (@]
z = UJI HIPOTESIS
VARIABEL X KE Y1
o
< Coefficients®
E.., Standardized
g’ Unstandardized Coefficients Coefficients
Model = B Std. Error Beta t Sig.
1 (%ns:am) 10.313 2.839 3.632 001
PENDEKATAN DEEP 175 .044 603 3.996 .000
LEARNING

a. Dependéht Variable: BERPIKIR KRITIS
o
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i B

=2 B
=1 Q

g =

= R

‘g € VARIABEL X KE Y2

g3 ©

Qa5 m Coefficients®

= @

e B Standardized

o 3 =

8 2; = Unstandardized Coefficients Coefficients

Modgl B Std. Error Beta t Sig.

B 2 (Genstant) 21.247 5.803 3.661 .001
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o @  PENDEKATAN DEEP 216 .090 415 2.410 .023
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- Depend;nz_t Variable: KREATIVITAS

UJI KOEFISIEN DETERMINASI

VARIABEL X KE Y1

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 603* .363 340 2.843

a. Predictors: (Constant), PENDEKATAN DEEP LEARNING
b. Dependent Variable: BERPIKIR KRITIS

VARIABEL X KE Y2
T

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 415% i iF 4 142 5.812

a. Predictors: (Constant), PENDEKATAN DEEP LEARNING
b. Dependent Variable: KREATIVITAS
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a8 S5 8 ,
2 5o~ 3 g Std. Std. Error Difference
3 2
3 Sogg Z Mean  Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
D o = 1=
2 PEQ POSTI%._QT KONTROL - 2.200 2235 408  1.366 3.034 5393 29 .000
@ 30 =
g 55 s PRETEST KONTROL
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Squared =265 (Adjusted R Squared = .239)

~F ©
v g x
e [
283 = UJI SIMULTAN
i |
c ‘g 2 o
B o 3 © Multivariate Tests®
= —
i g § - Hypothesis Partial Eta
EE%g 3 Value F df Error df _ Sig. Squared
c o o o b
Sinr pt = Pillai's Trace 596 19.955 2.000 27.000 .000 596
c Qa
ig & Wilks' Lambda 404 19.955" 2.000 27.000 .000 596
o= 7 et am
TEE = Hotelling's Trace 1478  19.955° 2000 27.000 000 596
o
= & Roy's Largest Root 1.478  19.956 2,000 27.000 .000 506
E.Q —
gDQEP_LEA&i_QING Pillai's Trace 370 7.937° 2.000 27.000 .002 370
= f Wilks' Lambda 630 7.937° 2.000 27.000 .002 370
0 '
= S e Hotelling's Trace 588  7.937° 2.000 27.000 .002 370
= — m
B = [<= Roy's Largest Root .588 7.937° 2.000 27.000 .002 .370
-
‘Ba.Besign: Intercept + DEEP_LEARNING
i:ii_p.ﬁ act statistic
=i o |
o
3=
o 3
2 8
7 = Tests of Between-Subjects Effects
mn
2 % Type Ill Sum of Partial Eta
%urée Dependent Variable Squares df Mean Square F Sig. Squared
[oN
C?n‘%:ied Model BERPIKIR KRITIS 129.080° 1 129.080 15.965 .000 363
§§ W KREATIVITAS 215621° 1 215621 10.099  .004 265
= - '
afger‘f?pt ot BERPIKIR KRITIS 106672 1 106.672 13.193  .001 320
3 (4]
= et KREATIVITAS 869.909 1 869.909 40.742  .000 593
n o ol
@Eﬁ_LEARh@G BERPIKIR KRITIS 129.080 1 129.080 15965  .000 .363
A]
E—,E E KREATIVITAS 215621 1 215621 10.099 004 265
L@
Ego® - BERPIKIR KRITIS 226.387 28 8.085
S E KREATIVITAS 507.846 28 21.352
Tglal & BERPIKIR KRITIS 14180.000 30
= an
= C;:—* KREATIVITAS 58542.000 30
i
c;;rected Totab BERPIKIR KRITIS 355.467 29
=Y -
= FED KREATIVITAS 813.467 29
a:’-;R Squared =3863 (Adjusted R Squared = .340)
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Judul Tesis : Pengaruh Pendekatan Deep Learning Terhadap Berpikir Kritis
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Dan Kreativitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Figh
Madrasah Aliyah Di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak
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:1zin Melakukan Kegiatan Riset Tesis/Disertasi
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Yth. Kepala Sekolah Madrasah Aliyah

Pondok Pesantren Bahrul Ulum Siak

Jalan Rajawali Kampung Sawit Permai Kecamatan Dayun
Kabupaten Siak

Dengan hormat, dalam rangka penulisan tesis/disertasi, maka dimohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengizinkan mahasiswa yang tersebut di
bawah ini:

Nama : MUHAMMAD NASRULLAH

NIM : 22390115339

Program Studi : Pendidikan Agama Islam S2
Semester/Tahun : 11 (Tiga) / 2025

Judul Tesis/Disertasi : Pengaruh Pendekatan Deep Learning

Terhadap Berpikir Kritis dan Kreativitas
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Jalan Rajawali Kampung Sawit Permai Kecamatan Dayun

LN

’\‘{\ 3 NPSN : 10498863 NSM : 131214080018 Kode Pos : 28656
a\ HP. 082284732027 Terakreditasi : A
-13 = E-Malil : mas.bahrululum10@gmail.com
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c SURAT KETERANGAN
Q - Nomor : B-114/MA.04.11.19/PP.00/ X /2025
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= =
5 ~Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Aliyah Bahrul Ulum,
w
S'lene%ngkan bahwa :
§ Z=
=
e v
Nama, : MUHAMMAD NASRULLAH
-
NIM @ : 22390115339
A
Jurusan : Pendidikan Agama Islam S2
]enjar?g : Strata-2 (52)

Benar saudara Muhammad Nasrullah telas selesai melaksanakan penelitian di
Madrasah Aliyah Bahrul Ulum dan pengumpulan data dalam rangka penyelesaian
bahan Tesis, dengan judul Pengaruh Pendekatan Deep Learning Terhadap Berpikir Kritis
dan Kreativitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figh Madrasah Aliyah Di Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Siak pada tanggal 04 Juli 2025 s.d 04 Oktober 2025

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Sawit Permai, 6 Oktober 2025
ala Madrasah Aliyah
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No.Telp/HP : 0812-2986-1062
Nama Orang Tua : Sukarmo (Ayah)
w Suparmi (Ibu)
Nama Isteri : Indah Retno Kusumawardani
l\gjﬁma Anak : Selaras Lintang Manahati
RIWAYAT PENDIDIKAN:

S@) Negeri 019 Tualang: Lulus Tahun 2003

SLTP Negeri | Koto Gasib: Lulus Tahun 2006

SLTA Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Pekanbaru :Lulus Tahun 2010
(S.1) Universitas Muhammadiyah Surakarta: Lulus Tahun 2017

RIWAYAT PEKERJAAN
a. Guru Madrasah Aliyah Bahrul Ulum
b. Wiraswasta

PENGALAMAN ORGANISASI

1. Himpunan Mahasiswa Program Study

2. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Surakarta

3=-~ Ikatan keluarga Pelajar Mahasiswa Riau Surakarta

4'*" Ikatan Alumni UMS Riau

5; Ikatan Keluarga Besar Alkautsar

6. Majelis Wakil Cabang NU Koto Gasib
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KARYA ILMIAH

1(: Strategi Penyelesaian Pembiayaan Murabahah Bermasalah Di Koperasi Simpan
= = Pinjam dan Pembiayaan Syariah Bina Insan Mandiri (KSPPS BIM)
"°_ Gondangrejo Karanganyar

2?_..'""_. Konsep Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Islam Menurut Imam Al-Ghazali
< Dalam Kitab Ihya' Ulumuddin

35.Kaedah Tafsir : Kaedah 'Am dan Takhsis

4%’1 Pengembangan Media Pembrlajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
= Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Website Di MAS Bahrul
= Ulum Siak

Sm Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
= = Menyenangkan (Pakem) Terhadap Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Figih

6 -Sejarah Sosial Peradaban Islam: Dunia Arab 2011 - Sekarang

7=Kesulitan Belajar Pada Siswa Keluarga Broken Home
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